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Abstrak

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang sangat dibutuhkan
dalam kehidupan. Namun sayangnya, tidak banyak yang mengetahui jika
beberapa konsep pembelajaran matematika sebenarnya sudah ada di dalam Al-
Qur’an. Banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat konsep pembelajaran
matematika yang Kkini diajarkan, salah satunya yaitu bilangan pecahan, yang kerap
kali dirasa sulit dan kurang diminati. Dari sinilah, penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Konsep Pembelajaran Bilangan Pecahan dalam Al-
Qur’an”.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep pembelajaran
bilangan pecahan dalam Al-Qur’an. Metode yang digunakan adalah metode
kepustakaan (library research). Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data berupa dokumentasi. Dan dianalisis dengan teknik analisis isi (content
analysis).

Setelah dilakukan serangkaian analisis terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang

memuat bilangan pecahan diperoleh kesimpulan bahwa: (1) ada 8 bilangan
\ 21111111 . p .

pecahan yaitu 3'3'3'27'5°’8’ 10 | (2) penyampaian materi bilangan pecahan

dengan menyajikan contoh konkret serta dimulai dari yang paling sederhana; (3)

konsep pembelajaran bilangan pecahan dalam Al-Qur’an yaitu pembelajaran

kontekstual dan pembelajaran realistik, pembelajaran kooperatif, pembelajaran

penemuan, serta pembelajaran pemecahan masalah.

Kata Kunci: Pembelajaran, Bilangan Pecahan, Al-Qur an.
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C. Ta’ marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h

-
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H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Biladiikuti huruf Qamariyyah

A Ditulis Al-Qur’an

(bl Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
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el Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

oas Al (550 Ditulis Zawt al-furud’

) Jal Ditulis Ahl as-Sunnah
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MOTTO

Tidak ada kata terlambat untuk mulai menciptakan kehidupan yang kamu
inginkan.

(Dawn Clark)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu aspek dalam kehidupan yang sangat
penting. Pendidikan mampu membentuk karakter orang menjadi manusia
yang bermartabat, karena pendidikan mampu meningkatkan kemampuan
sumber daya manusia. Manusia yang memiliki kualitas tinggi memiliki pola
pikir yang lebih kritis dan kreatif. Dengan pola pikirnya tersebut manusia
dapat mengubah kehidupan di masanya menjadi lebih maju.

Islam merupakan agama yang sangat menjujung tinggi dan
mengutamakan pendidikan. Hal itu sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa

Ta’ala dalam Al-Quranul Karim surat Al-Mujaadilah ayat 11, yaitu:

SR RS e PR o I B e AERW: a”h//.:d@ I
>

'f (2 S Lried

do

153 Gl 28 155005 Gpall 4T o35 193006 130T 3 1515 250 4

D> Osless Loy dbly a3 Slall
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi

ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.’’(QS.Al-Mujaadilah (58) : 11)

Dalam ayat tersebut di atas dijelaskan bahwa Allah akan mengangkat
derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berilmu dengan
beberapa derajat. Ini menandakan bahwa manusia yang memiliki ilmu
pengetahuan akan menjadi lebih mulia dan lebih dihormati jika dibandingkan

dengan yang tidak berilmu.



Bukan hanya Al-Qur’an saja, ada banyak hadits yang juga
membicarakan tentang pentingnya pendidikan atau menuntut ilmu, salah

satunya seperti dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah:
Mjwy&szwsw : Hﬂjwm@um Js; JG

Rasulullah SAW bersabda, “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap

muslim laki-laki dan muslim perempuan”' (HR. Ibnu Majah no.

224, dari sahabat Anas bin Malik r.a., dishahihkan Albani dalam

Shahih Al-Jaami’ish Shaghir no. 3913).

Pendidikan dirasa sangat penting dalam kehidupan, hingga Islam
sendiri mewajibkan setiap umatnya (baik laki-laki maupun perempuan) untuk
menuntut ilmu pengetahuan. Islam telah menorehkan sejarah dalam
peradabannya dengan melahirkan banyak ilmuwan-ilmuwan muslim dalam
berbagai disiplin ilmu dari berbagai negara. Misalnya Sayyidina Ali bin Abi
Thalib karamallahu wajhah yang menemukan kelaziman bilangan kelipatan
yang saat ini dikenal dengan istilah KPK, yang digunakan untuk melakukan
operasi penjumlahan dan operasi pengurangan pada bilangan pecahan dengan
cara menyamakan penyebutnya.  Selain itu ada Al-Khawarizmi yang
menyumbangkan pemikirannya dalam bidang aljabar, yang dituangkan dalam
karyanya yang berjudul kitab al-Mukhtashar fii Hisaab al-Jabr wa al-
Mugaabalah tetapi lebih sering disebut dengan al-Jabr wa al-Mugaabalah
(aljabar dan persamaan). Abu Al-Wafa yang memperkenalkan konsep
trigonometri yaitu tangen, cotangen, secan, cosecan.’

Di masa sekarang pendidikan di Indonesia diatur dalam Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Pendidikan di Indonesia dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu pendidikan
formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal. Pendidikan formal
merupakan pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah-sekolah formal,
seperti SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA/MAK, dan Perguruan Tinggi.

! Syaikh Az-Zarnuji. Terjemah Ta’lim Muta’alim. (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2009), him 4
2 Rizqon Halal Syah Aji. 2014. “Khazanah Sains dan Matematika dalam Islam”, Jurnal
Filsafat dan Budaya Hukum, him 166-167



Pendidikan nonformal merupakan pendidikan yang diselenggarakan oleh
lembaga pendidikan yang tidak formal, kebanyakan dalam hal pendidikan
agama, seperti TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an), Pondok Pesantren dan
Sekolah Minggu yang ada di gereja. Di Indonesia pendidikan terbagi dalam
beberapa jenjang atau tahapan yaitu, pendidikan anak usia dini, pendidikan
sekolah dasar yaitu sekolah dasar selama 6 tahun, pendidikan menengah yaitu
terdiri dari pendidikan menengah pertama selama 3 tahun dan pendidikan
menengah atas selama 3 tahun dan pendidikan tinggi Yyaitu program
pendidikan diploma, pendidikan sarjana, pendidikan magister, pendidikan
doktor, dan pendidikan spesialis. Semua jenjang pendidikan tersebut
mengajarkan banyak pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu. Salah satunya
yaitu matematika.

Matematika menjadi salah satu disiplin ilmu yang dibutuhkan, hampir
dalam setiap kehidupan kita selalu berhubungan dengan matematika. Namun,
tidak banyak yang mengetahui jika beberapa konsep pembelajaran
matematika sebenarnya sudah ada dan sudah dijelaskan sejak lama, karena
terdapat di dalam Al-Qur’an. Bahkan orang Islam sekalipun. Banyak ayat-
ayat dari Al-Qur’an yang memuat konsep-konsep matematika yang Kini
diajarkan. Berikut beberapa contoh konsep matematika yang terdapat pada
Al-Qur’an yaitu:

1. Bilangan dan operasi bilangan terdapat pada QS. Al-Kahfi (18) : 25
(penjumlahan), QS. Al-Ankabuut (29) : 14 (pengurangan), QS. Al-
Bagarah (2) : 261 (perkalian), sementara operasi pembagian dalam Al-

Qur’an diwakilkan dalam bentuk pecahan atau dalam hal pembagian

. -1 1111 2 . . 1 apep e
waris seperti -, =, ~, -, =, <. Yang tak lain bilangan 3 memiliki maksud 1

dibagi 2.2
2. Relasi bilangan terdapat pada QS. An-Nisaa’ (4) : 11, QS. An-Najm (53) :
9, QS. Al-Mujadillah (58) : 7.

% Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an (Malang : UIN Malang Press, 2014), hlm 63-72



3. Himpunan dan operasi himpunan yang terdapat pada QS. Al-Faathir ayat
1 juga terdapat pada QS. An-Nuur ayat 45

4. Geometri dan pengukuran terdapat dalam QS. Al-Bagarah (2) ayat 228,
QS. An-Nisaa’ (4) ayat 40, QS. Ali Imron (3) ayat 133, QS. An-Najm
(53) ayat 9.

5. Perbandingan terdapat pada QS. Al-Anfaal (8) ayat 65-66, yang
menjelaskan bahwa 20 orang sabar mampu mengalahkan 200 orang
musuh, sementara 100 orang yang sabar mampu mengalahkan 1000 orang
musuh. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perbandingan orang

mu’min yang sabar dengan musuhnya (orang kafir) adalah 1:10, diperoleh

. 20 1 100 1
dari— =— dan — = —.
200 10 1000 10

6. Fungsi dan persamaan garis terdapat pada QS. Al-Anfaal (8) ayat 65,

7. Statistika secara tersirat terdapat dalam QS. At-Taubah (9) : 81 dan QS.
Al-Anbiyaa’ (21) : 69, QS. Al-Bagarah (2) : 71 dan QS. Al-An’am (6) :
141, serta dalam QS. Al-Bagarah (2) : 185.*

Sangat sedikit orang yang mengetahui bahwasannya Allah Subhanahu

Wa Ta’ala memberi perintah untuk mempelajari ilmu alam, termasuk di

dalamnya ilmu matematika. Perintah tersebut termuat dalam QS. Yunus : 5,

sebagai berikut:
338 1,458 U3 55355 155 5edll3 700~ eatdl Jax il 50
) T Jasd G0 ) 08 W Gl G ol sl

Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan

\
Yo
11N

A

ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan
bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan

(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan

* Tri Pendra : “Klasifikasi Ayat-ayat Al-Qur’an Yang Memuat Konsep Matematika”
(Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012)



dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada

orang-orang yang mengetahui. (Q.S. Yunus (10) : 5)

Avyat tersebut di atas menegaskan manusia diperintahkan untuk mempelajari
ilmu perhitungan, yang tak lain adalah ilmu matematika. Melalui bilangan
pada tahun dan perhitungan waktu yang telah Allah jadikan sebagai tanda-
tanda Kebesaran-Nya.” Hal yang mendasar dan menjadi inti dari matematika
itu sendiri adalah angka atau bilangan. Pada pembelajaran di sekolah Kita
diperkenalkan dengan berbagai macam bilangan seperti bilangan rasional,
bilangan irasional, bilangan riil, bilangan ganjil, bilangan genap, bilangan
bulat, bilangan asli, bilangan cacah, bilangan prima, bilangan pecahan dan
lain-lain.®

Dari macam-macam bilangan yang sudah disebutkan di atas, ada suatu
bilangan yang diterapkan langsung dalam kehidupan bermasyarakat terutama
dalam urusan figih Islam, vyaitu bilangan pecahan. Bilangan pecahan
merupakan bilangan yang unik, namun kebanyakan orang merasa kesulitan
dalam memahami bilangan pecahan. Padahal bilangan pecahan itu sendiri
sangat berguna dalam penerapan hukum waris’. Bilangan pecahan menjadi
pedoman dalam pembagian hak harta waris bagi para ahli waris yang berhak
menerima.

Bilangan pecahan merupakan materi yang kurang diminati oleh
kebanyakan orang karena dirasa sulit dalam memahaminya. Kemapuan siswa
dalam menyelesaikan soal berupa pecahan tergolong rendah. Hal ini
berdasarkan pada hasil TIMSS (Trends in International Mathematics and
Science Study) pada tahun 2015 rata-rata persentase jawaban benar dari siswa

Indonesia untuk seluruh soal pecahan adalah sebesar 24,45%. Persentase ini

> Muhammad Khoirur Rizigin. 2019. “Hubungan Al-Qur’an dengan Matematika”. Vol 5.
No 01, him 61.

® Wardatus Soimah dan Erika Fitriana. 2020. “Konsep Matematika ditinjau dari Perspektif
Al-Qur’an”. Vol 2, hlm 132.

7 Abdul Hapiz, dkk. 2019. “Bilangan Pecahan dalam Al-Qur’an dan Hadits”. Vol. 5, No. 1,
him 73.



berada jauh di bawah rata-rata internasonal, yaitu sebesar 46,98%.° Sebagai

contoh: Seorang ibu membeli satu kotak pizza kemudian memakannya %

bagian, dan anaknya memakan pizza tersebut % bagian. Berapa bagian yang

sudah dimakan?
Sebagian diantara mereka banyak yang menyelesaikannya dengan cara

langsung menjumlahkan pembilang dan penyebutnya, sebagai berikut:
%+ % = g yang jika disederhanakan menjadi § .
Padahal seharusnya kita menyamakan penyebutnya terlebih dahulu

baru menjumlahkan pembilangnya:
1 1 2 1 3
27371717

% dan % adalah dua bilangan yang berbeda nilainya. Tentu akan salah
jika mengerjakan dengan cara yang pertama.

Dengan demikian sangat diperlukan pemahaman yang lebih mengenai
bilangan pecahan. Hal ini dapat dilakukan melalui proses pembelajaran yang
tepat. Pemilihan jenis pembelajaran yang tepat dapat membantu kegiatan
belajar mengajar menjadi lebih efektif. Sebagai seorang muslim kita dapat
mengajarkan matematika termasuk bilangan pecahan dengan memilih
pembelajaran yang sejalan dengan isi kandungan Al-Qur’an.

Untuk itu penulis ingin mengkaji lebih rinci salah satu konsep
pembelajaran matematika yaitu pembelajaran bilangan pecahan menurut Al-
Qur’an. Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Konsep Pembelajaran Bilangan
Pecahan dalam Al-Qur’an”.

B. Definisi Konseptual

Penulis memberi batasan untuk menghindari kesalahan dalam
penafsiran terhadap judul skripsi yang penulis ajukan melalui beberapa
definisi sebagai berikut:

® Ulum Fatmawatik. 2019. “Diagnosa Kesulitan Mahasiswa PGMI IAIN Ponorogo dalam
Membelajarkan Bilangan Pecahan”. Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains. Vol. 4, No.
1, him 116



1. Bilangan Pecahan
Menurut S.T. Negoro dan Harahap, “bilangan pecahan adalah
bilangan yang menggambarkan bagian dari suatu keseluruhan, bagian dari

suatu daerah, bagian dari suatu benda, atau bagian dari suatu himpunan.®

Bilangan pecahan adalah bilangan yang dinyatakan dalam bentuk %,

dengan a, b adalah bilangan bulat dan b adalah bilangan tak nol (b # 0),
dan juga b bukan merupakan faktor dari a.*® Bilangan a disebut sebagai
pembilang dan bilangan b disebut sebagai penyebut. “Dengan bahasa
mudahnya dapat digambarkan bahwa bilangan pecahan adalah dua
bilangan yang jika dibagikan antara pembilang dan penyebutnya tidak

menghasilkan bilangan bulat”.**

2. Al-Qur’an

Secara etimologis lafadz Al-Qur’an berasal dari kata — }Lm - 1%

terminologis pengertian Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW. sebagai mukjizat, yang disampaikan
melaui perantara malaikat Jibril secara mutawatir, terjaga dalam mushaf-
mushaf yang dimulai dengan Surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surat
An-Nas, dan bernilai pahala ketika membacanya.*
3. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran Matematika dalam pandangan konstruktivistik
menurut Nickson adalah pembelajaran yang membantu siswa dalam
membangun konsep atau prinsip matematika dengan kemampuan siswa

sendiri melalui proses internalisasi sehingga konsep atau prinsip itu

® ST. Negoro dan B. Harahap, Ensiklopedia Matematika, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1992),
him 260

' Siami Prafitriyani dan Awi Dassa, “Exploration Of Procedural Knowledge In Solving
Arithmetic Operation In Fraction Of Grade XI Students At SMAN 17 In Makassaar”, (Jurnal Daya
Matematis, 2016), Vol. 4, No. 2, him 101

" Muzakkir Syamaun, Ayat-ayat Matematika, (Banda Aceh : Percetakan Bandar, 2020),
him 31

12 Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur’an, (Bandung : Pustaka Setia, 2012), him 11



terbangun kembali, transformasi informasi yang diperoleh menjadi

konsep atau prinsip baru.?

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan suatu

permasalahan yaitu: Bagaimana konsep pembelajaran bilangan pecahan
dalam Al-Qur’an?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah dirumuskan, tujuan yang ingin

dicapai penulis adalah mendeskripsikan konsep pembelajaran bilangan

pecahan dalam Al-Qur’an

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1)

2)

3)

Diharapkan dengan penelitian ini dapat menambah khazanah
keilmuan - terhadap studi Al-Qur’an terutama di bidang
matematika.

Diharapkan dengan penelitian ini dapat menambah pengetahuan
bahwa Al-Qur’an memiliki hubungan erat dan peranan yang
penting terhadap ilmu pengetahuan terutama matematika.
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan perbandingan oleh

para mahasiswa sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan yang berpedoman pada teori-teori yang
telah didapat selama belajar di Perguruan Tinggi ini, khususnya
mengenai konsep pembelajaran bilangan pecahan dalam Al-
Qur’an.

Bagi Universitas (UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto)
Menambah perbendaharaan karya ilmiah di UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto.

“ Wati Susilawati, Belajar dan Pembelajaran Matematika, (Insan Mandiri, 2020), him 21



E. Kajian Pustaka

Penelitian ini merujuk pada penelitian-penelitian sebelumnya yang
sejenis. Dalam melakukan tinjauan terhadap karya ilmiah yang sejenis
tersebut, penulis menemukan adanya persamaan di dalamnya, namun tetap
ada perbedaan di dalam pokok bahasannya.

Pertama, Jurnal yang diterbitkan di tahun 2020 oleh Wardatus Soimah
dan Erika Fitriana yang berjudul “Konsep Matematika Ditinjau Dari
Perspektif Al-Qur’an”. Jurnal ini membahas konsep matematika yang
terdapat dalam Al-Qur’an secara umum. Fokus penelitiannya adalah ayat-ayat
Al-Qur’an yang mengandung konsep matematika meliputi konsep bilangan,
himpunan, barisan, limit dan geometri. Kesimpulan pada jurnal tersebut
adalah matematika memiliki dua dunia, yaitu nyata dan ghaib. Untuk
memahami hal yang nyata diperlukan pendekatan rasionalis, empiris, dan
logis. Sedangkan untuk memahami yang ghaib diperlukan pendekatan intuitif,
imajinasi dan metafisis. Hal itu menegaskan bahwa konsep matematika
sangat berkaitan dengan Al-Qur’an. Dalam Al-Qur’an juga menjelaskan
tentang konsep matematika yang dikorelasikan dengan kehidupan sehari-hari.
Persamaan dari jurnal tersebut dengan skripsi penulis yaitu sama-sama
mengkaji ayat-ayat suci Al-Qur’an yang berkaitan dengan matematika.
Adapun perbedaannya vyaitu jurnal tersebut membahas beberapa konsep
matematika secara umum, sedangkan penulis di sini hanya akan membahas
tentang konsep bilangan pecahan saja.**

Kedua, jurnal yang diterbitkan pada tahun 2017 oleh Sri Wahyuni
Nasution yang berjudul “Konsep Bilangan Rasional Dalam Al-Qur’an dan
Hubungannya Dengan Nilai-nilai Religius”. Jurnal tersebut membahas
mengenai konsep bilangan rasional dalam Al-Qur’an, namun lebih spesifik
lagi dalam pembahasannya vyaitu tentang bilangan, diawali dengan
pembahasan konsep himpunan, kemudian dilanjut dengan jenis-jenis bilangan

yaitu konsep bilangan rasional, konsep bilangan cacah, konsep bilangan

" Wardatus Soimah dan Erika Fitriana, Jurnal : “Konsep Matematika Ditinjau Dari
Perspektif Al-Qur’an” (Jember : IAIN Jember, 2020), him 132-134
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prima dan komposit, konsep bilangan genap dan ganjil. Kesimpulan pada
jurnal tersebut adalah konsep bilangan dalam Al-Qur’an juga merupakan
konsep bilangan dalam bahasa Arab. Semua itu untuk menggambarkan
kekuasaan Allah SWT. dari penjabaran teori-teori yang berkaitan. Hasil
pembahasannya berupa hubungan bilangan dalam Al-Qur’an dengan nilai-
nilai religius. Persamaan dari jurnal tersebut dengan skripsi penulis yaitu
sama-sama membahas konsep dari suatu bilangan. Perbedaan jurnal tersebut
dengan skripsi ini yaitu terletak pada objek penelitian. Jurnal tersebut
mengkaji tentang beberapa jenis bilangan yang terdapat pada al-Qur’an dan
menghubungkannya dengan nilai-nilai religius, sementara skripsi ini
mengkaji satu dari jenis bilangan saja yang termuat dalam Al-Qur’an yaitu
bilangan pecahan.’®

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Ajeng Naila Robiha, mahasiswa dari
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, vyang berjudul “Konsep
Pembelajaran Aljabar dalam Perspektif Al-Qur’an”. Dalam skripsi tersebut
berisi tentang penjelasan konsep pembelajaran aljabar yang terkandung dalam
Al-Qur’an. Fokus dari penelitian tersebut yaitu membahas ayat-ayat Al-
Qur’an yang di dalamnya terdapat konsep aljabar. Kesimpulan pada skripsi
tersebut adalah konsep pembelajaran aljabar dalam Al-Qur’an yang
disampaikan secara kontekstual. Pembelajarannya dimulai dari materi yang
paling sederhana kemudian meningkat ke materi yang lebih kompleks.
Persamaan dari skripsi tersebut dengan skripsi penulis yaitu sama-sama
membahas materi bilangan dan operasi bilangan menurut perspektif Al-
Qur’an. Adapun perbedaannya yaitu skripsi yang ditulis oleh Ajeng Naila
Robiha ini membahas ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung konsep
pembelajaran aljabar yang meliputi operasi bilangan aljabar (penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian), sedangkan skripsi ini hanya akan

membahas ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat konsep bilangan pecahan.®

> Sri Wahyuni Nasution, Jurnal : “Konsep Bilangan Rasional Dalam Al-Qur’an dan
Hubungannya Dengan Nilai-nilai Religius” (Logaritma, 2017), Vol. 5, No. 2, him 104-107

'® Ajeng Naila Robiha, Skripsi : “Konsep Pembelajaran Aljabar Dalam Perspektif Al-
Qur’an” (Purwokerto : IAIN Purwokerto, 2020)
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Keempat, skripsi yang ditulis oleh Tri Pendra, mahasiswa dari
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang judul
“Klasifikasi Ayat-ayat Al-Qur’an Yang Memuat Konsep Matematika”.
Skripsi tersebut membahas klasifikasi ayat-ayat pada Al-Qur’an yang di
dalamnya terdapat konsep matematika secara umum. Selain itu pada skripsi
ini juga disajikan analisis terhadap ayat-ayat yang mengandung konsep
matematika tersebut. Kesimpulan pada skripsi ini adalah Al-Qur’an dapat
ditinjau dari berbagai bidang keilmuan termasuk konsep matematika.
Terdapat ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan baik secara langsung maupun
tidak langsung dengan konsep matematika, yang kemudian diklasifikasikan
oleh Tri Pendra dalam skripsinya tersebut. Persamaan dari skripsi tersebut
dengan skripsi penulis adalah sama-sama menganalisis ayat-ayat yang
mengandung konsep matematika. Perbedaan skripsi tersebut dengan skripsi
penulis yaitu pada objek kajiannya.*’

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat
studi pustaka (library research) yang menggunakan buku atau literatur
lainnya sebagai bahan utama penelitan. Bogdan dan Taylor berpendapat
bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. *®
2. Sumber Data
a. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data'®. Dalam skripsi ini penulis

menggunakan Al-Qur’anul Karim, Kitab Tafsir An-Nawawi karya

Y Tri Pendra, Skripsi : “Klasifikasi Ayat-ayat Al-Qur’an Yang Memuat Konsep Matemtika”
(Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim, 2012)

' Lexy J. Moleong, M.A. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2014). him 4.

' Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2015), him 308
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Syekh Muhammad Nawawi Al-Jawi Juz 1 dan 2, Terjemah Tafsir Al-
Munir serta Indeks Al-Qur’an sebagai sumber data primernya.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data pada pengumpul data, misalnya melalui orang lain
atau lewat dokumen.”® Sumber data sekunder termasuk sumber data
yang bersifat untuk memperjelas data dari sumber primer. Dalam
skripsi ini sumber data sekundernya berupa buku atau literatur, karya
ilmiah, artikel studi Al-Qur’an seperti buku dan jurnal-jurnal yang
berkaitan dengan bilangan pecahan dan Al-Qur’an.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan teknik berupa
dokumentasi. = Dokumen merupakan catatan peristiwa di masa lalu.
Dokumen telah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data
karena sebagai sumber data dokumen dimanfaatkan dalam banyak hal
untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.?* Dokumen bisa
berupa tulisan (contohnya buku, catatan harian, sejarah kehidupan,
biografi, peraturan, kebijakan), maupun gambar (contohnya foto, gambar
hidup, sketsa dan lain-lain), serta dapat pula berupa karya monumental
seperti karya seni (berupa gambar, patung, film dan lain-lain).
Pada penelitian studi pustaka/literatur, langkah-langkah yang
harus dilakukan dalam pengumpulan data adalah:
1) Melakukan observasi terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang sesuai
dengan tema dan tujuan penelitian.
2) Mengumpulkan literatur yang berkaitan dengan topik pembahasan
pada penelitian.
3) MengkKlasifikasi sumber data berdasarkan tingkat kepentingannya,

sumber data primer, sumber data sekunder.

?% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ..., him 309
*! Lexy J. Moleong, M.A. Metodologi Penelitian Kualitatif, ..., him 217
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4) Mengutip data yang diperlukan dalam peneletian disesuaikan
dengan topik pembahasan disertai sumbernya sesuai dengan
kaidah penulisan ilmiah.

5) Mengonfirmasi data dari berbagai sumber data primer dengan
sumber data lain untuk kepentingan validitas.

6) Mengklasifikasi data yang telah diperoleh berdasarkan sistematika
penulisan.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen adalah upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.?

Penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content analysis),
yaitu suatu proses analisis ilmiah tentang isi pesan suatu data yang
didokumentasi baik berupa gambar, rekaman suara maupun berupatulisan.
Dalam hal ini, penulis berupaya untuk mencari dan mengamati ayat-ayat
Al-Qur’an yang mengandung konsep bilangan pecahan.

Menurut Miles dan Huberman terdapat tiga tahapan dalam analisis
data:

a. Reduksi Data
Semua data yang telah diperoleh dicatat secara teliti dan rinci.

Sehingga untuk menghindari penumpukan data diperlukan analisis

data melalui reduksi data dengan merangkum, memilah hal pokok,

memfokuskan pada data penting, mencari tema dan pola, serta
membuang data yang tidak diperlukan.?®
Dalam penelitian ini penulis memilih dan memfokuskan pada

data-data pokok yang diperoleh dari buku dan jurnal yang

?? Lexy J. Moleong, M.A. Metodologi Penelitian Kualitatif, ...., him 248
» Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research, (Malang, Literasi
Nusantara : 2020), him62
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berhubungan dengan konsep bilangan pecahan dalam perspektif Al-
Qur’an.
b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, tahap selanjutnya adalah menyajikan data.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti dapat menggunakan model
apapun selama data yang disajikan dapat dipahami serta memudahkan
dalam penyusunannya. Misalnya, data disajikan dalam bentuk teks
naratif atau matrix.?* Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan
penyajian data dalam bentuk teks naratif.
c. Penarikan Kesimpulan
Tahapan selanjutnya, setelah dilakukan reduksi dan penyajian
data adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih berupa dugaan sehingga bersifat sementara, dan dapat berubah
jika terdapat data yang lebih kuat yang mendukung pengumpulan data
berikutnya. Dalam penelitian ini penulis membuat kesimpulan yang
sesuai dengan tema penelitian ini.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan adalah kerangka atau susunan penulisan
skripsi yang berfungsi sebagai gambaran bagi pembaca agar lebih mudah
dalam memahami isi skripsi ini. Sistematika pembahasan harus ditulis
secara runtut setiap babnya. Berikut sistematika pembahasan skripsi ini:
Bagian awal, yaitu berisi halaman judul, halaman pernyataan
keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman persembahan,
halaman motto, abstrak dan kata kunci, halaman pedoman transliterasi,
halaman kata pengantar, halaman daftar isi, serta halaman daftar gambar
dan halaman daftar lampiran.
Bab | Pendahuluan, yaitu bab yang berfungsi untuk menjelaskan
hal-hal yang menjadi dasar penulis melakukan penelitian dengan tema

yang penulis ambil seperti latar belakang masalah, definisi konseptual,

** Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan, ..., him 62
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rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori, yaitu bab yang berisi tentang konsep-
konsep yang mendukung fokus pembahasan skripsi ini. Adapun sub bab
pada skripsi ini memaparkan pengertian bilangan pecahan, konsep
bilangan pecahan, bilangan pecahan menurut Al-Qur’an dan pembelajaran
matematika.

Bab 11l Karakteristik Al-Qur’an, yaitu bab yang berisi penjelasan
tentang Al-Qur’an, meliputi definisi Al-Qur’an, sejarah turunnya Al-
Qur’an, keistimewaan Al-Qur’an dan fungsi Al-Qur’an.

Bab 1V Pembahasan, yaitu berisi analisis data dan hasil penelitian.
Bab ini menyajikan ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung konsep
bilangan pecahan, konsep pembelajaran bilangan pecahan dalam Al-
Qur’an, analisis ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung bilangan pecahan
dan konsep pembelajaran matematika dalam Al-Qur’an.

Bab V Penutup, bab ini adalah penutup yang berisi kesimpulan dan
saran untuk penelitian selanjutnya.

Bagian terakhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup penulis.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Bilangan Pecahan

Pecahan dalam bahasa inggris adalah fraction yang berasal dari
bahasa Latin yaitu fractio, kata benda dari frangere yang memiliki arti
memecah. Dengan demikian, istilah pecahan dapat digunakan sebagai
sinonim dari bilangan pecah.

Para ahli berbeda pendapat dalam mengartikan bilangan pecahan.
Menurut S.T. Negoro dan Harahap, “bilangan pecahan adalah bilangan yang
menggambarkan bagian dari suatu keseluruhan, bagian dari suatu daerah,

bagian dari suatu benda, atau bagian dari suatu himpunan”.®® Bilangan
pecahan adalah bilangan yang dapat dinyatakan dalam bentuk %, dengan a, b

bilangan bulat dan b bilangan tak nol (b # 0), dan juga b bukan faktor dari
a.?® Bilangan a disebut sebagai pembilang dan bilangan b disebut sebagai
penyebut. “Dengan bahasa mudahnya dapat digambarkan bahwa bilangan
pecahan adalah bilangan yang jika dibagikan antara pembilang dan

penyebutnya tidak menghasilkan bilangan bulat”.*’

penyebui

Gambar 1. Pengertian Bilangan Pecahan

% ST. Negoro dan B. Harahap, Ensiklopedia Matematika, ..., him 260

%% Siami Prafitriyani dan Awi Dassa, “Exploration Of Procedural, ..., hlm 101

7 Muzakkir Syamaun, Ayat-ayat Matematika, (Banda Aceh : Percetakan Bandar, 2020),
him 31
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Menurut Kieren bilangan pecahan menunjukkan berbagai pengertian,
antara lain:

1. Bilangan pecahan menunjukkan berapa banyak bagian keseluruhan
dari hasil bagi.

2. Bilangan pecahan sebagai metode untuk membandingkan ukuran.

3. Dalam sifat kebalikan dari operasi bilangan, bilangan pecahan
memberi makna bahwa berapa banyak secara keseluruhan dan berapa
banyak bagian yang hilang.

4. Bilangan pecahan menunjukkan bentuk pembagian.

5. Bilangan pecahan dapat digunakan sebagai operator (mengecilkan
atau memperbesar angka).”®

Pecahan sendiri dapat digunakan untuk menggambarkan dua hal yaitu
simbol atau angka dan bilangan. Misalnya, ketika kita menyebutkan bahwa %

dengan menyatakan bilangan yang berada di atas sebagai pembilang dan
bilangan yang berada di bawah sebagai penyebut, maka bilangan pecahan

yang dimaksud di sini adalah simbol atau angka. Sementara ketika kita
meyebutkan, jumlah dari % dan % maka pecahan yang kita maksud adalah

sebagai bilangan.”® Angka dan bilangan merupakan dua hal serupa yang
berbeda. Keduanya menjadi ruhnya matematika atau inti dari matematika itu
sendiri. Angka adalah simbol atau tanda yang digunakan untuk
melambangkan suatu nilai dari bilangan. Sedangkan bilangan itu sendiri
adalah suatu konsep matematika untuk pencacahan dan pengukuran. *

Dalam dunia matematika, bilangan terbagi ke dalam beberapa bagian.
Dimulai dari bilangan kompleks yaitu bilangan yang cakupannya paling luas,
meliputi semua bilangan. Kemudian dari bilangan kompleks tersebut lebih

diperinci lagi menjadi bilangan imajiner dan bilangan riil. Selanjutnya

% Suwarto, “Konsep Operasi Bilangan Pecahan Melalui Garis Bilangan” (Jurnal

Pendidikan Matematika, 2018), Vol. 7, No. 3, him 329-330

*® Yosep Dwi Kristianto, Modul Pecahan, (Yogyakarta : Universitas Sanata Dharma, 2016),
him 7

* Muhammad Akil Musi, dkk., “Implementasi Permainan Edukatif Berbasis Budaya Lokal
Untuk Mengenal Konsep Bilangan Pada Anak”, (Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2017), Vol. 1,
No. 2, him 120
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bilangan riil itu sendiri terdiri dari bilangan irrasional dan bilangan rasional.
Setelah itu, bilangan rasional masih terbagi menjadi bilangan pecahan dan
bilangan bulat. Tidak berhenti disini, bilangan bulat masih dapat diperinci
lagi terdiri dari bilangan negatif dan bilangan cacah. Sementara itu bilangan
cacah terbagi lagi menjadi bilangan nol (0) dan bilangan bulat positif. Dan
bilangan bulat positif lebih diperinci lagi menjadi bilangan komposit,
bilangan satu, dan bilangan prima. Setelah diklasifikasikan maka diperoleh
tingkatan bilangan dari yang paling kompleks atau umum sampai bilangan

yang paling sederhana, sebagai berikut:

BILANGAN KOMPLEKS

Bilangan - .
Bilangan Riil
Bilangan g _
Bilangan Rasional

Enla_ngarj Bilangan Bulat
Pecahan
Bilangan +
Negatif Bilangan Cacah
Nol (0) Bilangan Bulat Positif
Bilangan < L
s 5z Prima
Kamposit atu (1) Prima

Gambar 2. Klasifikasi Bilangan
Bilangan Kompleks
Bilangan Imajiner
Bilangan Riil
Bilangan Irrasional
Bilangan Rasional
Bilangan Pecahan
Bilangan Bulat
Bilangan Negatif

© © N o g > w DN PE

Bilangan Cacah
10. Bilangan Nol
11. Bilangan Bulat Positif
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12. Bilangan Komposit
13. Bilangan Satu

14. Bilangan Prima

Bilangan pecahan adalah bilangan yang dapat dinyatakan dalam

bentuk %. Pada dasarnya bilangan rasional adalah himpunan dari semua
bilangan yang dapat dinyatakan dalam bentuk %, dengan a, b bilangan bulat
dan b # 0, yang dapat dinotasikan sebagai berikut:

0= {%|a,b €Z,b+# 0}.
Karena bilangan bulat a dapat dinyatakan sebagai % maka bilangan bulat juga

termasuk bagian dari himpunan bilangan rasional. Istilah rasional sendiri
berasal dari kata rasio yang merupakan serapan dari bahasa Inggris yaitu kata
ratio yang memiliki arti perbandingan. Oleh karena itu himpunan bilangan
rasional adalah himpunan yang memuat semua bilangan bulat dan bilangan
pecahan.®* Dengan demikian diperoleh beberapa pernyataan mengenai
karakteristik bilangan yang menyatakan bahwa semua bilangan bulat
termasuk dalam bilangan rasional, tetapi tidak semua bilangan rasional adalah
bilangan bulat. pernyataan lain yang diperoleh yaitu bilangan pecahan
termasuk dalam bilangan rasional, tetapi tidak semua bilangan rasional
merupakan bilangan pecahan.*

Bilangan bulat dan bilangan pecahan keduanya dapat dinyatakan

dalam bentuk %. Namun dua jenis bilangan ini memiliki perbedaan yang
mendasar, sebagai berikut:
a. Bilangan bulat, yaitu sebarang bilangan bulat a yang dapat dinyatakan

dalam bentuk %

*! Abdussakir, Matematika 1 Kajian Integratif Matematika & Al-Qur’an, (Malang: UIN-
Malang Press, 2009), him 93-94

* Sri Wahyuni Nasution. 2017. “Konsep Bilangan Rasional Dalam Al-Qur’an Dan
Hubungannya Dengan Nilai-Nilai Religius”, Logaritma, Vol 5, No. 02, him 105
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b. Bilangan pecahan, yaitu bilangan yang dapat dinyatakan dalam bentuk
% dengan a, b adalah bilangan bulat dan b # 0. Serta b bukan

merupakan fakor dari a.

Syarat untuk dapat dikatakan sebagai bilangan pecahan yang

membedakan dengan bilangan lainnya selain dinyatakan dalam bentuk %

dimana b # 0 yaitu b bukan merupakan faktor dari a. Bilangan yang menjadi
penyebut umumnya lebih besar dari bilangan pembilangnya. Namun, ada juga
bilangan pecahan yang bilangan penyebutnya lebih kecil dari bilangan
pembilangnnya, asalkan apabila pembilang dan penyebutnya dibagikan tidak

akan menghasilkan bilangan bulat.

Konsep Bilangan Pecahan

Menurut Nelson bilangan pecahan dapat dibagi menjadi 3 konsep
dasar, antara lain:

Pertama, bilangan pecahan dapat dipahami dengan makna bagian dari

keseluruhan (part to-whole concept). Bilangan pecahan dinyatakan dalam
bentuk% , b merupakan bilangan penyebut dengan posisi di bawah memiliki

makna banyaknya bagian yang sama dari suatu keseluruhan, sementara a
merupakan bilangan pembilang yang memiliki makna banyaknya bilangan
bagian yang dimaksud.*®

Kedua, bilangan pecahan dapat dipahami dengan makna konsep

perbandingan (ration concept).** Bilangan pecahan dapat digunakan untuk
membandingkan suatu jumlah. Misalnya, berat buah melon % (setengah) dari
berat buah semangka, jika buah semangka memiliki berat 4 kg, maka berat
buah melon setengahnya dari 4 kg yaitu 2 kg.

Ketiga, bilangan pecahan dapat dipahami dengan makna konsep
pembagian (division concept).* Sebagai contoh seorang ibu memiliki 3 (tiga)

* Suwarto, “Konsep Operasi Bilangan, ..., hlm 328
** Suwarto, “Konsep Operasi Bilangan, ..., him 328
* Suwarto, “Konsep Operasi Bilangan, ..., him 328
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orang anak, sementara ibu hanya membeli satu kotak pizza untuk mereka,
bagaimana si ibu akan memberikan pizza pada anak-anaknya?, yang dapat

dilakukan si ibu adalah membagikan satu pizza kepada 3 anaknya, yang dapat

digambarkan sebagai berikut (1 +3= %) Dengan demikian, masing-masing

anak tersebut akan mendapatkan § (sepertiga) bagian pizza.

1. Jenis-jenis Bilangan Pecahan
a. Pecahan Biasa

Pecahan biasa adalah bilangan pecahan yang hanya terdiri dari
pembilang dan penyebut.*

Umumnya pada pecahan biasa bilangan pembilangnya lebih kecil
dari bilangan penyebutnya. Sehingga pecahan biasa dapat dikatakan
sebagai pecahan murni.

Namun bentuk dari bilangan pecahan biasa itu sendiri memiliki
dua jenis yaitu:

1) - Pecahan murni, yaitu pecahan biasa yang pembilangnya lebih

kecil dari penyebutnya. Bilangan pecahan % dikatakan bilangan

pecahan murni jika a < b. Contoh bilangannya = ,= ,- ,= ,=.
2) Pecahan tidak murni, yaitu pecahan yang pembilangnya lebih

besar dari penyebutnya. Bilangan pecahan % dikatakan bilangan

N | vl

pecahan murni jika a > b. Contoh bilangannya

N | W

9
;E-

Lol I

b. Pecahan Campuran
Pecahan campuran merupakan cara penulisan bilangan pecahan

yang terdiri dari bilangan bulat dan bilangan pecahan murni. Bilangan

pecahan campuran dinyatkan dalam bentuk % , dimana a merupakan

bilangan bulat dan g merupakan bilangan pecahan murni.*” Dapat juga

dikatakan bahwa pecahan campuran adalah bentuk perubahan dari

pecahan tidak murni. Umumnya perubahan tersebut sering dikenal

*® Yosefikus Hensijon, Pendidikan Matematika 11, (Makassar, 2021), him 3
*” Yosefikus Hensijon, Pendidikan Matematika I, ..., him 4
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dengan istilah penyederhanaan. Jadi pecahan tidak murni yaitu
pecahan yang pembilangnya lebih besar daripada penyebutnya
(a > b) yang kemudian disederhanakan. Hasil dari penyederhanaan
inilah yang disebut sebagai pecahan campuran. Contoh bilangan

pecahan campuran antara lain:

1) g yang dapat diubah ke bentuk pecahan campuran yaitu g = 1%
2) g yang dapat diubah ke bentuk pecahan campuran yaitu g = 2%
3) % yang dapat diubah ke bentuk pecahan campuran yaitu % = 1%

4) % yang dapat diubah ke bentuk pecahan campuran yaitu % =2

ZEES

c. Pecahan Desimal

Pecahan desimal merupakan pecahan yang diperoleh dari hasil
pembagian suatu bilangan yang terdiri atas dua atau lebih angka dan
diikuti tanda koma (,) yang memiliki nilai persepuluh, perseratus,
perseribu hingga seterusnya”.38 Contohnya 0,1; 0,2; 0,01; 0,002.

Pecahan desimal ini  memiliki ciri khas tersendri dalam
penulisannya yaitu menggunakan tanda koma (,) sebagai pemisah
anatara bilangan pecahan dengan bilangan bulat. Dari sini Kita bisa
menentukan nilai dari suatu bilangan desimal. Misalnya 5,125, maka
angka 5 tersebut adalah bilangan bulat yang disebut satuan.
Sedangkan angka 1 yang berada tepat di belakang koma (,) adalah
bilangan persepuluh yang memiliki nilai 0,1. Untuk angka 2 yang
berada dua angka dibelakang koma adalah bilangan perseratus yang
memiliki nilai 0,02. Sedangkan angka 5 yang berada tiga angka
dibelakang koma adalah bilangan perseribu yang memiliki nilai 0,005.

2. Menyederhanakan Bilangan Pecahan

Menyederhanakan bilangan pecahan adalah mengubah bilangan

pecahan ke dalam pecahan senilai yang paling kecil.** Menyederhanakan

** Yosefikus Hensijon, Pendidikan Matematika I, ..., him 4
** Yosefikus Hensijon, Pendidikan Matematika I, ..., him 5
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bilangan pecahan bisa dilakukan dengan cara membagikan pembilang dan
penyebut dengan bilangan yang sama.
Ada dua cara yang dapat digunakan untuk menyederhanakan bilangan
pecahan tanpa mengubah nilainya:
a. Membagi pembilang dan penyebutnya dengan bilangan FPB (Faktor
Persekutuan Terbesar) dari keduanya.*’

Sebagai contoh, misalkan terdapat soal sebagai berikut:
Tentukan bentuk paling sederhana dari pecahan % !

Maka cara penyelesaiannya dengan cara pertama adalah kita dapat
menentukan FPB dari bilangan pembilang dan bilangan penyebutnya
terlebih dahulu. Pada soal tersebut pembilangnya adalah 20 dan
penyebutnya adalah 30, sehingga yang harus kita cari adalah FPB dari
20 dan 30.
Langkah 1 Mencari faktor dari 20 dan 30
Faktor dari 20 adalah : 1, 2, 4, 5, 10, 20
Faktor dari 30 adalah : 1, 2, 3, 5, 6, 10, 15, 30
Faktor dari 20 dan 30 yang sama adalah 1, 2, 5, 10. Jadi, faktor
dari kedua bilangan tersebut adalah 1, 2, 5, 10.
Langkah 2 Menentukan FPB dari 20 dan 30
Setelah kita dapatkan faktor-faktor dari bilangan 20 dan 30
tersebut. Kita dapat menentukan faktor terbesar dari keduanya.
Faktor dari kedua bilangan tersebut yaitu 1, 2, 5, 10. Dengan
demikian, faktor terbesarnya adalah bilangan 10.
Dengan cara pertama ini, kita sudah bisa menyederhanakan bilangan
pecahan di atas dengan cara membagi dengan FPB yang kita dapatkan
sebelumnya, sebagai berikut:
20 20-+10 _ 2

30 30=10 3

**Yosefikus Hensijon, Pendidikan Matematika Il, ..., him 5
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Jadi, dengan cara pertama diperoleh bentuk paling sederhana dari
pecahan % adalah % :
b. Membagi pembilang dan penyebutnya dengan faktor dari keduanya
secara berantai**
Cara kedua ini yaitu dengan membagikan pembilang dan

penyebutnya dengan bilangan yang sama dari faktor keduanya.
Contohnya, kita gunakan soal yang sama dengan soal di atas:

Tentukan bentuk paling sederhana dari pecahan % !
Kita dapat menyelesaikannya dengan cara membaginya dengan faktor
dari kedua bilangan tersebut sampai pada bentuk yang paling

sederhana, sebagai berikut:
20 A 20+2 _ 10

30 30=2 15
10 10=5 2
o—= =—
15 15=5 3

Jadi, dengan cara kedua diperoleh hasil yang sama untuk bentuk
paling sederhana dari pecahan % adalah % :

3. Operasi Bilangan Pecahan
Operasi bilangan adalah melakukan aksi pada dua bilangan atau lebih.
Operasi yang paling sederhana disebut dengan operasi hitung dasar

bilangan.*?

Melakukan operasi pada bilangan pecahan tidak semudah
melakukan operasai pada bilangan bulat, dibutuhkan kemampuan berpikir
dan ketelitian. Pengoperasian bilangan pecahan bergantung pada penyebut
bilangan-bilangan yang dioperasikannya.*® Pada bilangan pecahan berlaku
operasi bilangan seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan

pembagian.*

*Yosefikus Hensijon, Pendidikan Matematika I, ..., him 5

* Abdussakir, Matematika dalam Al-Quran, (Malang: UIN Maliki Press, 2012) him 66
* Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an, ..., hlm 154

* Suwarto, “Konsep Operasi Bilangan, ..., hlm 332
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a. Penjumlahan
Penjumlahan pada bilangan pecahan tidak hanya sekedar
menjumlahkan pembilang dan penyebutnya saja. Akan tetapi, sebelum
melakukan penjumlahan langkah yang harus dilakukan adalah
memastikan bahwa penyebutnya sama.
Operasi bilangan penjumlahan pada dua bilangan pecahan:
1) Jika penyebut dua pecahan itu sama*
Penjumlahan dari dua bilangan pecahan yang penyebutnya sama
adalah bilangan pecahan yang baru yang diperoleh dengan
menjumlahkan dua pembilangnya, dan penyebutnya sama dengan

penyebut dua bilangan pecahan tersebut.
Contoh: Hitunglah §+ % !
2+3_2+3_5
B\
2) Jika penyebut yang satu adalah kelipatan penyebut yang lain“®
Maka untuk menghitung jumlahnya, penyebut yg satu disamakan
terlebih dahulu dengan penyebut lain dengan cara mengalikan

kelipatannya, baru setelah itu dijumlahkan pembilangnya.
Contoh: Hitunglah % + i !
1+1_1x2+1_2+1_3
2 4 2%X2 4 4 4 4
3) Jika penyebutnya tidak sama dan penyebut yang satu bukan
kelipatan yang lain*’
Maka kita harus menyamakan penyebutnya terlebih dahulu,
dengan mencari KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) dari dua

penyebut bilangan pecahan tersebut.
Contoh: Hitunglah % + % !

Ly
2

_1x3+1x2_3+2_
T 2x3 3x2 6 6

W] =

* Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an, ..., hlm 154
*® Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an, ..., hlm 155
* Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an, ..., him 155
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b. Pengurangan

Operasi bilangan pengurangan pada bilangan pecahan memiliki

aturan atau konsep yang sama dengan operasi penjumlahan, seperti

yang sudah dijelaska di atas.

1)

2)

3)

Operasi bilangan pengurangan pada dua bilangan pecahan:

Jika penyebut dua pecahan itu sama
Dua bilangan pecahan yang akan dikurangkan, jika kedua
penyebutnya ~sama maka bisa langsung dikurangkan

pembilangnya dan penyebutnya akan tetap sama.
Contoh: Hitunglah % — % !
4-3 1

4 3
5 5 5 5
Jika penyebut yang satu adalah kelipatan penyebut yang lain

Maka penyebut yang satu harus disamakan dengan penyebut yang

lain terlebih dahulu, dengan cara dikalikan kelipatannya.
Contoh: Hitunglah Z — % !

5 1 5 1x2 5 2 3

6 3 3x2 6 6 6

Disederhanakan menjadi %=% , pembilang dan penyebutnya

masing-masing dibagi dengan FPB keduanya yaitu bilangan 3.
Jika penyebutnya tidak sama dan penyebut yang satu bukan
kelipatan yang lain

Maka cara menghitungnya dengan cara menyamakan
penyebutnya dengan mencari KPK dari dua penyebut tersebut

terlebih dahulu.
Contoh: Hitunglah g — % !
2

1
3 5

2xXx5 1x3 10 3 7

3x5 5x3 15 15 15
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c. Perkalian
Secara umum penyelesaian operasi bilangan perkalian pada
bilangan pecahan dapat dilakukan dengan konsep berikut:*

Jika a, b, ¢, d adalah bilangan bulat, dengan b # 0 dand # 0
ac

a_ ¢
Maka;x;—a

Contoh : Hitunglah % X % !

3x2 6

4x5:%
s
10

Xz—
=

o w

Jika disederhanakan menjadi %= . Pembilang dan penyebutnya

masing-masing dibagi dengan bilangan yang sama, FPB dari kedua

bilangan tersebut yaitu bilangan 2.
Jadi, diperoleh hasil akhir dari 2 x = adalah =

d. Pembagian
Dalam penyelesaian operasi pembagian pada bilangan pecahan
perlu diingat bahwa pembagian merupakan kebalikan dari perkalian.
Secara umum penyelesaian operasi bilangan pembagian dapat

diselesaikan dengan konsep berikut:*

Untuk sembarang bilangan pecahan % dan 2 , dimanag #0

Maka berlaku 2 + £ =2 x =22
b d b c bc
Contoh: Hitunglah g + % !

3 4 3 7 3x7 21
5 7 5x4 20

F—=—X-—=
5 4

Hasil yang di dapat dari penyelesaian di atas adalah % berupa

bilangan pecahan tidak murni, karena pembilangnya lebih besar
daripada penyebutnya (a > b). Sehingga dapat disederhanakan ke
bentuk yang lebih sederhana lagi, yaitu bentuk pecahan campuran:

21 20 1_1+1,_11
200 20 20 20 20

* Suwarto, “Konsep Operasi Bilangan, ..., him 333
* Suwarto, “Konsep Operasi Bilangan, ..., hlm 333-334
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Jadi, diperoleh hasil akhir dari g + ; adalah 1 2—10 .

C. Bilangan Pecahan dalam Al-Qur’an

Belakangan ini banyak ilmuwan-ilmuwan yang mulai mengkaji dan
mendalami sebuah teori berdasarkan Al-Qur’an. Banyak penemuan yang
ternyata sudah ada di dalamnya. Al-Qur’an menyingkap berbagai teori dari
berbagai disiplin ilmu pengetahuan, salah satunya yaitu ilmu perhitungan
(matematika). Saat berbicara tentang matematika tidak dapat dipisahkan dari
konsep bilangan, karena bilangan menjadi ruhnya matematika.

Konsep bilangan merupakan salah satu teori yang dijelaskan dalam
Al-Qur’an, termasuk di dalamnya bilangan pecahan. Dalam Al-Qur’an
disebutkan ada sebanyak 38 bilangan berbeda. Yang terbagi menjadi 30
bilangan merupakan ordinal dan 8 bilangan lainnya merupakan bilangan
pecahan (rasional).® Dalam Al-Qur’an bilangan pecahan digunakan untuk
menjelaskan tentang berbagai hal misalnya bagian-bagian harta waris yang
berhak diterima oleh ahli waris, pembagian waktu di malam hari, juga
menentukan bagian mahar yang harus dibayar oleh suami yang akan
menceraikan istrinya, serta yang lainnya.

Dari sekian banyak bilangan yang disebutkan dalam Al-Qur’an,
terdapat delapan bilangan pecahan yang berbeda di dalamnya yaitu
-,=,=,=,=,=,=, dan 1—10 Sebagian  besar  bilangan-bilangan  tersebut
menjelaskan tentang hak waris. Selebihnya menjelaskan tentang bagian-
bagian yang lain. Dari 8 bilangan pecahan tersebut ada 6 bilangan pecahan
yang membahas tentang bagian-bagian harta waris yang berhak diterima oleh
ahli waris. Ketentuan bagian yang berhak diterima oleh ahli waris disebut

dengan furudhul mugaddarah.® Bilangan-bilangan tersebut antara lain:

1. 2 (dua pertiga)

*® Abdussakir, Matematika 1 Kajian, ..., him 59
>! Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an, ..., hlm 149
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Bilangan pecahan % dalam Al-Qur’an ini menunjukkan bagian harta
waris yang diberikan kepada far'u waris yang mendapat bagian %

(setengah), dengan syarat jumlah far’u warisnya dua orang atau lebih

kecuali suami (@J‘). Far’'u waris yang di maksud yaitu, anak
perempuan (<), cucu perempuan dari anak laki-laki (¢ <),
saudara perempuan mayit (&2& =), saudara perempuan sebapak
(Y =)

2. %(setengah/seperdua)

Bilangan pecahan % dalam Al-Qur’an ini menunjukkan bagian harta

waris yang diberikan kepada far 'u waris berikut:

a. Suami (z9)), dengan syarat jika si mayit adalah istri dan tidak

meninggalkan anak.

b. Anak perempuan (<), dengan syarat anak perempuan tersebut

tunggal, tidak bersama saudara lain dan tidak ada ashobah.

c. Cucu perempuan (;» <-2), dengan syarat cucu perempuan

tersebut tunggal, tidak bersama orang yang ashobah, dan tidak
bersama orang yang mahjub.

d. Saudara perempuan mayit (a2 <>1), dengan syarat tidak ada

bapak dari mayit, tidak ada saudara perempuan yang sepadan,

tidak ada anak dari mayit, dan tidak ada ashobah.

> Syekh Sa’id bin Sa’ad bin Nabhani Al-Hadromi, “Kitab ‘Iddatul Faridh”, terj.
Dzunnurrain Al-Karnawi, (Surabaya: t.p., t.t.), him 19
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e. Saudara perempuan sebapak (g,fy «>1), dengan syarat tidak

ada bapak, tidak ada anak, tidak ada saudara perempuan yang

sepadan, tidak ada orang yang mahjub, dan tidak ada ashobah.*?
3. %(sepertiga)
Bilangan pecahan % dalam Al-Qur’an ini menunjukkan bagian

harta waris yang diberikan kepada ahli waris sebagi berikut:

a. lbu ((T), syaratnya jika mayit tidak meninggalkan anak dan tidak

bersama dengan saudara si mayit

b. Saudara mayit seibu ((SY‘ As), tidak harus sebapak. Dengan

syarat saudara mayit tersebut lebih dari satu, tidak ada bapak
dan ahli warisnya ke atas, dan tidak ada anak dan ahli warisnya

ke bawah.

C. gsisa (62.)\ <L), menjadi bagian wari yang berhak diterima ibu

jika bersama dengan ayah.>*
4. % (seperempat)

Bilangan pecahan i ini di dalam Al-Qur’an menunjukkan bagian
harta waris yang diberikan kepada ahli waris berikut:

a. Suami (z3)), dengan syarat suami tersebut bersama dengan
anak.
b. Istri (2>9;), dengan syarat jika yang meninggal adalah suami

dan tidak meninggalkan anak.”
1
5. c (seperenam)

>3 Syekh Sa’id bin Sa’ad bin Nabhani Al-Hadromi, “Kitab ‘Iddatul Faridh, ..., hlm 16-17
> Syekh Sa’id bin Sa’ad bin Nabhani Al-Hadromi, “Kitab ‘Iddatul Faridh, ..., him 20-21
> Syekh Sa’id bin Sa’ad bin Nabhani Al-Hadromi, “Kitab ‘Iddatul Faridh, ..., hlm 18-19
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Bilangan pecahan % ini dalam AIl-Qur’an menunjukkan bagian

waris yang diberikan kepada 7 orang berikut yang berhak menerima

waris:

a. Ayah (<)

b. Kakek (4>), dengan syarat ayah dan kakek bersama dengan

far’u waris, jika kakek bersama dengan far’'u waris perempuan

maka kakek meneri bagian % ditambah dengan ashobah.

c. lbu ((T), dengan syarat ibu bebarengan dengan far’u waris atau

saudara mayit (laki-laki atau perempuan) yang jumlahnya lebih

dari satu.

d. Cucu perempuan dari anak laki-laki (:» <), syaratnya
bebarengan dengan anak perempuan tunggal atau bebarengan
dengan cucu perempuan yang lebih tinggi derajatnya.

e. Saudara perempuan mayit sebapak (g;ﬁ <), syaratnya jika
bersamaan dengan saudara perempuan yang sekandung tidak

boleh lebih dari satu, jika jumlahnya lebih dari satu maka

saudara perempuan tersebut mahjub.
f.  Nenek (e->-), dengan syarat tidak bersama dengan ibu.
g. Saudara mayit yang hanya seibu ((;Y* W), baik itu laki-laki

maupun perempuan, syaratnya saudara tersebut tunggal.*®

6. % (seperdelapan)

> Syekh Sa’id bin Sa’ad bin Nabhani Al-Hadromi, “Kitab ‘Iddatul Faridh, ..., hlm 21-23
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Bilangan pecahan % ini dalam Al-Qur’an menunjukkan bagian

harta waris yang berhak diberikan kepada ahli waris yaitu istri, dengan
syarat jika yang meninggal suami dan istri tersebut memiliki anak.>’

Ada 12 ayat dalam Al-Qur’an yang membahas tentang bilangan

pecahan. Beberapa di antara ayat tersebut ada yang langsung menyebutkan

lebih dari satu bilangan pecahan, misalnya QS. An-Nisaa’ ayat 11 yang di

dalamnya memuat bilangan pecahan g : % , é dan % . Dalam QS. An-Nisaa’

ayat 12 juga terdapat beberapa bilangan pecahan, yaitu % : § , i : % dan % .
Ayat lain yang menyebutkan beberapa bilangan pecahan dalam satu ayat
yaitu QS. An-Nisaa’ ayat 176 yang memuat bilangan pecahan % dan %
Kemudian QS. Al-Muzzammil ayat 20, di dalamnya terdapat bilangan
pecahan % , % dan § . Selebihnya ayat-ayat yang memuat bilangan pecahan
menyebutkan satu bilangan secara spesifik, sebagai berikut:

1. QS. Al-Bagarah ayat 237 yang memuat bilangan %
2. QS. Al-Bagarah ayat 259 yang memuat bilangan %
3. QS. An-Nisaa’ ayat 25 yang memuat bilangan %

4. QS. Al-Anfaal ayat 41 yang memuat bilangan %

5. QS. Al-Kahfi ayat 11 yang memuat bilangan %

6. QS. Al-Mu’minuun ayat 113 yang memuat %

7. QS. Saba’ ayat 45 yang memuat bilangan 11—0

8. QS. Al-Muzzammil ayat 3 yang memuat bilangan %

D. Konsep Pembelajaran Matematika
1. Konsep Pembelajaran
Menurut KBBI, konsep memiliki beberapa pengertian. Pertama,

konsep berarti ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa

>’ Syekh Sa’id bin Sa’ad bin Nabhani Al-Hadromi, “Kitab ‘Iddatul Faridh, ..., him 19
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konkret. Kedua, konsep berarti gambaran mental dari objek , proses atau
apapun yang ada di luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk
memahami hal-hal lain. Ketiga, konsep berarti sebuah rancangan atau
buram surat dan sebagainya.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Jadi dapat diambil
kesimpulan bahwa konsep pembelajaran adalah suatu ide atau rancangan
proses pembelajaran.

2. Pembelajaran Matematika
Secara etimologis, kata “matematika” berasal dari kata mathema
dalam bahasa Yunani yang diartikan sebagai sebagai “sains, ilmu
pengetahuan, atau belajar”, juga mathematikos yang diartikan sebagai
“suka belajar”.>® Ada beberapa pendapat dari para ahli mengenai
pengertian matematika, antara lain:
1) Pendapat Jhonshon dan Miklebust
Menurut  Jhonshon dan Miklebust, “matematika adalah bahasa
simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan
kuantitatif. Sedangkan fungsi teoritisnya, adalah untuk memudahkan
berfikir”.>
2) Pendapat Lerner
Lerner menyatakan bahwa matematika selain sebagai bahasa simbolis
juga sebagai bahasa universal yang memungkinkan manusia
memikirkan, mencatat, mengkomunikaskan ide mengenai elemen dan
kuantitas.®
3) Pendapat Russefendi
Menurut Russefendi, “matematika adalah bahasa simbol, ilmu
deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu

tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi mulai dari

*% Nasaruddin, 2014, “Pembelajaran Matematika Berbasis Islam”, Al-Khwarizmi, Vol. 2,
Edisi 2, him 60

>® Nasaruddin, 2014, “Pembelajaran Matematika Berbasis, ..., hlm 60

60 Nasaruddin, 2014, “Pembelajaran Matematika Berbasis, ..., him 60
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unsuryang tidak terdefinisikan ke unsur yang didefinisikan, ke
postulat dan akhirnya ke dalil”.**

4) Menurut KBBI

Disebutkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),

matematika adalah ilmu yang membahas bilangan-bilangan, hubungan

antara bilangan dan prosedur operasional dalam menyelesaikan

masalah mengenai bilangan.®

Dengan demikian pembelajaran matematika dapat diartikan sebagai
cara berpikir dan bernalar yang digunakan untuk memecahkan berbagai jenis
persoalan dalam kehidupan sehari-hari, sains, pemerintah, dan industri.®®
Tujuan pembelajaran matematika bukan hanya sekedar untuk menyelesaikan
soal-soal rutin matemtika, namun diarahkan ke tujuan yang lebih
komprehensif yang disesuaikan dengan kurikulum,® yatu sebagai berikut:

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat,
efisien dan tepat, dalam pemecahan masalah.

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

®! Nasaruddin, 2014, “Pembelajaran Matematika Berbasis, ..., hlm 60

® Musdalifah Syarief : “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Pecahan
Sederhana melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Makea Match pada Siswa Kelas 111 SDN
Centre Mangalli”, (Makassar : Universitas Muhammadiyah Makassar, 2021)

® Nasaruddin, 2014, “Pembelajaran Matematika Berbasis, ..., him 61

* Kamarullah, 2017, “Pendidikan Matematika di Sekolah Kita”, Al-Khawarizmi, Vol. 1,
No. 1, him 29
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Hakikat pembelajaran matematika menurut Rahayu adalah proses
yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan
yang memungkinkan pelajar melaksanakan kegiatan belajar matematika dan
pembelajaran matematika harus memberikan peluang kepada siswa untuk
berusaha dan mencari pengalaman tentang matematika.®® Untuk menciptakan
pembelajaran matematika yang efektif dan efisien, maka diperlukan
penerapan konsep pembelajaran matematika yang sesuai dalam setiap
kegiatan pembelajarannya. Dari berbagai konsep pembelajarannya
matematika yang ada, di antaranya:

1. Pembelajaran Realistik, adalah pendekatan pembelajaran matematika
yang menekankan pada keterkaitan antar konsep-konsep matematika
dengan pengalaman sehari-hari.°® Pendekatan realistik dikembangkan di
Belanda yang lebih dikenal dengan Realistic Mathematics Education
(RME).®" Proses pembelajaran matematika yang menghubungkannya
dengan permasalahan sehari-hari di kehidupan nyata akan lebih
bermakna dan mudah dipahami. Konsep utama RME menunjukkan
bahwa proses pembelajaran harus dimulai dari berbagai macam masalah
kontekstual yang diberikan kepada peserta didik.*®

2. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning), yaitu
suatu konsep pembelajaran yang berusaha untuk membantu siswa
mengaitkan materi yang dipelajarinya dengan situasi dunia nyata, dan
mendorong siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan mereka sehari-
hari.®® Pembelajaran ini sangat mirip dengan pembelajaran realistik, yaitu
menghubungkan atau mengaitkan permasalahan matematika dengan

permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

® Mariyana Fitria Nurmalisa dan Revi Afifah, “Hakekat Matematika dan Pembelajaran
Matematika”, hlm 8

® Arief Aulia Rahman, Strategi Belajar Mengajar, ..., him 52

®” Fahrurrozi dan Sukrul Hamdi, Metode Pembelajaran Matematika, (NTB: Universitas
Hamzanwadi, 2017), him 39

® Arief Aulia Rahman, Strategi Belajar Mengajar, ..., hlm 144

% Fadjar Shadig, 2009, Model-model Pembelajaran, ..., him 28
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3. Pembelajaran Pemecahan Masalah (Problem Solving), adalah suatu
rancangan tindakan (action) yang dilakukan guru agar siswanya
termotivasi untuk menerima tantangan yang ada pada pertanyaan dan
mengarahkan siswa dalam proses pemecahannya.”® Sebuah soal dapat
dikatakan sebagai masalah jika soal tersebut tidak dapat diselesaikan
menggunakan prosedur rutin (routine procedure) yang diketahui
siswa.Polya berpendapat bahwa solusi pemecahan masalah memuat
empat langkah penyelesaian, yaitu memahami masalah, merencanakan
masalah, meyelesaikan masalah sesuai rencana dan melakukan
pengecekan kembali terhadap langkah yang dikerjakan.”

4. Pembelajaran Kooperatif, “cooperative learning” atau “small-group
cooperative” adalah suatu jenis belajar kelompok dengan porsi utamanya
mendiskusikan tugas-tugas matematika, dalam arti saling membantu
menyelesaikan tugas atau memcahkan masalah.”* Cooperative Learning
adalah metode pembelajaran yang didasarkan atas kerja kelompok yang
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan, termasuk menyelesaikan soal.
Pembelajaran ini bukan hanya untuk menanamkan siswa terhadap materi
yang akan dipelajari namun lebih menekankan untuk melatih siswa agar
memiliki  kemampuan sosial (bekerjasama, berkelompok, dan

bertanggung jawab terhadap teman satu kelompok).”®

7 Fadjar Shadig, 2009, Model-model Pembelajaran Matematika SMP, him 13

' Wati Susilawati, Belajar dan Pembelajaran Matematika, (Insan Mandiri, 2020), him 61

7 Fadjar Shadig, 2009, Model-model Pembelajaran, ..., him 23

* Ismun Ali, “Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) dalam Pengajaran
Pendidikan Agama Islam”, (Jurnal Mubtadiin, 2021), Vol. 7, No. 1, hlm 251
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KARAKTERISTIK AL-QUR’AN
A. Definisi Al-Qur’an
Secara etimologis lafadz Al-Qur’an () 2ll) terbentuk dari kata - \Js

\3 DJB — L‘u yang memiliki arti menghimpun atau mengumpulkan, ada
juga yang mengartikan sesuatu yang dibaca. Al-Qur’an diartikan sebagai
bacaan atau sekumpulan huruf yang terstruktur rapi.”* Hal ini diperkuat oleh
firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam QS. Al-Qiyaamah ayat 17-18,

sebagai berikut:

(2 45155 C’U 4_,\; 136 ,u;;s; s e O

“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di

dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah

selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu.” (QS. Al-

Qiyaamah (75) : 17-18)

Jika dimaknai satu per satu asal kata Al-Qur’an itu sama dengan
gira’ah yaitu akar kata dari gara’a, gira’atan wa qur’anan. Qara’a memiliki
arti mengumpulkan dan menghimpun. Qira 'ah memiliki arti merangkai huruf
dan kata antara satu dengan lainnya dalam suatu ungkapan kata yang teratur.

Sementara qur’anan yang dimaksud disini bermakna gira’ah sehinggga

memiliki arti bacaan atau yang dibaca. Dalam tashrifan shorof lafadz b ini

merupakan mashdar yang mengikuti bentuk wazan fi’lan, seperti lafadz
ghufron dan syukron.”

Sedangkan secara terminologis ada beberapa pendapat mengenai
definisi Al-Qur’an. Menurut Muhammad Ali Ash-Shabuni Al-Qur’an adalah
firman Allah SWT yang tidak ada tandingannya, diturunkan pada Nabi

7 Amirulloh Syarbini dan Sumantri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Al-Quran, (Bandung:
Ruang Kata Imprint Kawan Pustaks, 2012), him 2

7> Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an, (Jakarta Timur: Pustaka
Al-Kautsar, 2015), him16

37



38

Muhammad SAW sebagai khatamul anbiya (penutup para nabi), melalui
perantara Malaikat Jibril dan tertulis dalam mushaf, disampaikan kepada kita
secara mutawatir dan membaca serta mempelajarinya merupakan amal
ibadah, dimulai dari surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas.”
Tidak jauh berbeda dengan pengertian di atas, para ulama Ushul Figh juga
merumuskan pengertian Al-Qur’an. Mereka berpendapat bahwa AL-Qur’an
adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara
bertahap melalui perantara Malaikat Jibril dan merupakan sebuah pahala
dengan membacanya, yang diawali surat Al-Fatihah dan dakhiri dengan surat
An-Nas.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an adalah kalam Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. sebagai mukjizat, yang
disampaikan melaui perantara malaikat Jibril secara mutawatir, terjaga dalam
mushaf-mushaf yang diawali dengan Surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan
Surat An-Nas, dan membacanya bernilai ibadah.”’

Dari definisi diatas, ada beberapa poin yang dapat kita ambil sebagai
ciri atau karakterisktik dari Al-Qur’an, yaitu:

1. Al-Qur’an adalah kalam Allah

2. Wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui
Malaikat Jibril
Terjaga dalam mushaf
Disampaikan pada manusia secara mutawatir (bertahap)

Diawali surat Al-Fatihah dan dikahiri dengan surat An-Nas

o 0 > w

Membaca dan mempelajarinya bernilai ibadah

Al-Qur’an adalah kitab sucinya umat Islam. Al-Qur’an sebagai
penyempurna untuk Kitab-kitab suci sebelumnya, yaitu Kitab Taurat yang
diturunkan kepada Nabi Musa as, Kitab Zabur yang diturunkan kepada Nabi
Daud as, dan Kitab Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa as.

’® Amirulloh Syarbini dan Sumantri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Al-Quran, ..., him 3
" Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur’an, (Bandung : Pustaka Setia, 2012), him 11
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Al-Qur’an menjadi mukjizat terbesar bagi Nabi Muhammad SAW
beserta umatnya. Al-Qur’an menjadi pedoman untuk semua insan khususnya
kaum muslimin karena Al-Qur’an merupakan rahmatan lil ‘alamin (rahmat
bagi seluruh alam). Seperti yang termaktub dalam QS. An-Nahl ayat 89, yang
berbunyi,

P

w

e
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“(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat
manusia. dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri.”” (OS. An-Nahl (16) :

89)

Sebagai kitab suci umat Islam, Al-Qur’an memiliki beberapa nama
berbeda. Yang mana setiap nama-nama tersebut memiliki arti atau makna
yang berbeda pula. Nama-nama tersebut bukan hanya sekedar agar terlihat
keren, tetapi juga menjelaskan sifat dan karakter dari Al-Qur’an itu sendiri.
Berikut nama-nama lain dari Al-Qur’an yang berhasil penulis temukan’®,
yaitu:

a. Al-Furgaan, memiliki arti pembeda antara haq dan bathil.

Z .- ’/’/ }/ - ‘/// :,:‘54/{/ .{,.4///:
e Tonelall 0 conle Jo 03N J5 AT LS
“Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan (Al Quran)

kepada hamba-Nya, agar Dia menjadi pemberi peringatan kepada
seluruh alam.” (QS. Al-Furgaan (25) : 1).

’® Munzir Hitami, Pengantar Studi Al-Qur’an: Teori dan Pendekatan, (Yogyakarta: LKiS
Yogyakarta, 2012), him 16
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b. At-Tanzil, memiliki arti yang diturunkan.

“Dan Sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan
semesta alam. Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril),” (OS.
Asy-Syu’araa’ (26) : 192-193).

c. Adz-Dzikr, memiliki arti pemberi peringatan.
0skack AL SATEF 2 U
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (QS. Al-Hijr (15)
: 9).
d. Al-Kitab, dalam bahasa Arab memiliki arti buku atau yang ditulis.

b @3 owll il @ o
@ s

Demi kitab (Al Quran) yang menjelaskan.

a2 4 C., = -4 "/’/ L2 -3~
L’fb/j 5ﬂ%$uj

z

T

h .. 79
Haa  miim.

Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang
diberkahi® dan Sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan.

e. Al-Qur’an, secara khusus menjadi nama dari Al-Qur’an itu sendiri.
_ v cws a v Z2 2 _ A=0 . - /; _ .{J - /// 2~
e sy bl S 015N ad Jpl Al olas) A
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“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan

pembeda (antara yang hak dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa

” lalah huruf-huruf abjad yang terletak pada permulaan sebagian dari surat-surat Al Quran.
Ahli-ahli tafsir ada yang menyerahkan pengertiannya kepada Allah karena dipandang termasuk
ayat-ayat mutasyaabihaat.

% Malam yang diberkahi ialah malam Al Quran pertama kali diturunkan. Di Indonesia
umumnya dianggap jatuh pada tanggal 17 Ramadhan.
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di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, ...... “(0S. Al-Bagarah (2) :
185)

Al-Qur’an tersusun atas beberapa unsur, yaitu ayat, surat, dan juz. Ayat
adalah kalimat dalam Al-Qur’an. Dan ayat merupakan bagian terkecil dalam
al-Qur’an. Surat merupakan kumpulan dari ayat-ayat yang masih relevan isi
kandungannya. Sementara juz adalah kumpulan dari beberapa surat. Setelah
potongan-potongan mushaf terhimpun menjadi satu kitab yang utuh, dapat
kita ketahui bahwa Al-Qur’an terrdiri dari 30 juz 114 surat dan 6.236. Saat
penulis masih duduk di bangku SMP pernah mendapatkan materi seputar Al-
Qur’an pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), dijelaskan
bahwa jumlah ayat dalam Al-Qur’an adalah 6.666. Namun, ketika penulis
menduduki bangku SMA lebih tepatnya MA (Madrasah Aliyah) penulis
mendapatkan tugas penelitian untuk membuktikan jumlah keseluruhan ayat
dalam Al-Qur’an. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa jumlah
seluruh ayat dalam Al-Qur’an adalah 6.236 ayat. Ini berbeda dengan jumlah
ayat dalam Al-Qur’an yang pernah penulis ketahui sewaktu SMP. Sehingga
Al-Qur’an terdiri dari 30 juz 114 surat 6.236 ayat. Hal ini senada dengan Ahlu
Kufah yang dimotori oleh Ali bin Abi Thalib, menyatakan bahwa jumlah ayat
Al-Qur’an adalah 6.236.%

B. Sejarah Turunnya Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril. Dalam prosesnya Al-Qur’an
diturunkan melaui dua tahapan. Pertama, Al-Qur’an diturunkan secara
sekaligus (jumlatan wahidah) dari lauhul mahfudz ke baitul izzah. Kedua, Al-
Qur’an diturunkan secara bertahap agar dapat disampaikan secara periodik
kepada selurut umat manusia. Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur

selama kurang lebih 23 tahun atau lebih tepatnya 22 tahun 2 bulan 22 hari,

8! Ziyad Ul-Haq At-Tubany, Struktur Matematika Al-Qur’an, (Surakarta : Rahma Media
Pustaka, 2009), him 149
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yang terbagi ke dalam dua periode yaitu periode Mekkah dan periode
Madinah. Ayat Al-Qur’an yang pertama kali turun sebagai wahyu pertama
bagi Nabi Muhammad SAW adalah QS. Al’Alaq ayat 1-5, yang berbunyi,

- - P vl _ s - .4,: _ _ 5-0 2,3,4
DGl o Yo Dol Al b 13

. “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan

Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan

perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya.” (OS. Al-‘Alaq (96) ; 1-5)

Ayat tersebut turun di Gua Hira ketika Nabi Muhammad SAW sedang
menyendiri memikirkan masyarakat jahiliyah yang benar-benar telah rusak
akhlaknya. Nabi Muhammad SAW memikirkan bagaimana caranya untuk
memperbaiki akhlak dan kepercayaan masyarakat jahiliyah, agar menjadi
manusia yang beriman serta beradab.

Disaat nabi sedang memikirkan semua hal itu di Gua Hira, tiba-tiba
datanglah seorang laki-laki asing yang tidak dikenali nabi. Kemudian lelaki
itu memeluk nabi dan berkata, ”Bacalah hai Muhammad!”, Nabi Muhammad
pun menjawab, “Saya tak pandai membaca”. Mendengar hal itu lelaki tadi,
yang tak lain adalah Malaikat Jibril segera melepaskan pelukannya.
Kemudian meminta Nabi Muhammad lagi untuk membaca (igra’). Jawaban
Nabi Muhammad SAW sama dengan sebelumnya, “Saya tak pandai
membaca”. Berkali-kali lelaki itu meminta Nabi Muhammad SAW untuk
membaca, dan beulang kali pula nabi menjawab dengan jawaban yang sama.
Barulah Malaikat Jibril mengajarkan nabi membaca Surat Al-‘Alaq tersebut,
yaitu ayat 1-5. Setelah Nabi Muhammad SAW hafal, lelaki tersebut kemudian
pergi. Nabi Muhammad langsung merasa lemah dan lesu, wajahnya menjadi

pucat pasi. Nabi Muhammmad akhirnya bergegas untuk pulang menemui



43

istrinya yaitu Siti Khadijah. Begitu sampai di rumah, Nabi pun berkata,
“Selimuti aku Khadijah, selimutilah aku”.

Saat Nabi Muhammad SAW merasa sedikit tenang beliau
menceritakan semua hal yang terjadi padanya di Gua Hira. Mendengar hal itu,
Khadijah pun menghibur suaminya tersebut dengan kalimat-kalimat yang
menenangkan, sehingga hilanglah ketakutan yang menyelimuti Nabi
Muhammad SAW.# Setelah peristiwa tersebut, untuk waktu yang cukup lama
Nabi Muhammad SAW. tidak menerima isyarat apapun. Sehingga wahyu
terputus untuk waktu yang lama.

Wahyu kedua turun ketika Nabi Muhammad SAW sedang berjalan-
jalan di suatu tempat. Tiba-tiba Nabi mendengar suara seseorang yang
berkata, “Ya Muhammad, engkau benar-benar utusan Allah”. Mendengar hal
itu, Nabi pun segera menoleh dan melihat seorang laki-laki yang sama seperti
yang menemui beliau di Gua Hira, yang tidak lain adalah Malaikat Jibril.
Seketika itu Nabi merasakan ketakutan seperti sebelumnya, dan beliau
bergegas untuk pulang. Nabi Muhammad SAW langsung meminta istrinya
untuk menyelimuti tubuh beliau.

Kemudian Nabi Muhammad SAW mendengar suara yang membuat
beliau semakin takut, suara itu semakin dekat dan terdengar jelas oleh Nabi,
suara tersebut menjadi wahyu kedua bagi Nabi Muhammad SAW yang
berbunyi,

F. .. Wit g - . Eo 2 ol M T 3
Ly @S L)y (Dol ) S
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Hai orang yang berkemul (berselimut). Bangunlah, lalu berilah
peringatan!. Dan Tuhanmu agungkanlah!. Dan pakaianmu
bersihkanlah. Dan perbuatan dosa tinggalkanlah. Dan janganlah

kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih

®2 Hadiyah Salim, Qishashul Anbiya Sejarah 25 Nabi, (Bandung, Al-Ma’arif), hlm 213
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banyak. Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah. (QS.

Al-Mudatstsir (74) : 1-7)

Usai mendengar wahyu tersebut Nabi segera bangun. Rasa takutnya
seketika menghilang. Nabi Muhammad SAW bangkit dan siap memimpin
umat Islam menuju ridho Allah. Sejak saat itu Nabi Muhamad SAW mulai
menjalankan perintah Allah SWT untuk berdakwah kepada kaumnya.
Perintah itu dijalankan dengan kelembutan dan penuh ketenangan. Apapun
yang menjadi rintangan, beliau menghadapinya dengan hati yang lapang dan
pikiran yang tenang.

Setelah turunnya wahyu kedua tersebut, barulah wahyu berikutnya
turun berturut-turut. Wahyu berikutnya turun sebagai jawaban atas
permasalahan yang terjadi pada masa itu. Namun, kadang kala wahyu Allah
turun sebagai petunjuk untuk dijadikan pedoman hidup bagi kaum muslimin.

Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur tidak serta merta
diturunkan sekaligus. Hal ini mengandung banyak hikmah tersendiri. Salah
satu hikmahnya yaitu agar mudah dihafalkan oleh manusia. Bukan hanya itu,
Al-Qur’an diturunkan secara bertahap agar mudah dipahami sehingga pokok-
pokok ajaran yang terkandung di dalamnya dapat diterapkan secara bertahap
dalam kehidupan sehari-hari.

Semasa Nabi Muhammad SAW masih hidup Al-Qur’an terjaga dalam
hafalan dan tulisan. Setiap ayat-ayat Al-Qur’an turun kepada Nabi
Muhammad melalui Malaikat Jibril, Nabi kemudian menyampaikannya
kepada para sahabat. Nabi pun mendiktekan ayat-ayat Al-Qur’an tersebut
sama persis dengan yang disampaikan oleh Maaikat Jibril kepada Nabi
Muhammad SAW, tidak ada penambahan atau pengurangan dalam setiap
kalimatnya. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga kemurnian atau keaslian dari
Al-Qur’an itu sendiri. Ketika dibacakan ayat Al-Qur”an oleh Nabi, para
sahabat akan mendengarkannya dengan seksama dan menjaganya dalam
ingatan mereka masing-masing. Sehingga pada masa itu, Al-Qur’an terjaga
dalam hafalan atau ingatan Nabi Muhammad SAW sendiri juga para sahabat.

Selain itu, ada sebagian sahabat nabi yang menuliskan ayat-ayat Al-Qur’an
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yang telah mereka terima. Mereka menuliskannya di berbagai macam media
seperti pelepah kurma, bebatuan, kulit-kulit, dan tulang-tulang. Penulisan
pada masa itu masih terpisah-pisah antara wahyu yang satu dengan wahyu
lainnya, karena Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur sesuai urgensi
pada masa itu. Penyebab lainnya yaitu dikarenakan selama proses turunnya
Al-Qur’an, terdapat kemunkinan ayat-ayat yang turun sebagai mansukh

(mengahapus ayat-ayat terdahulu).®

Keistimewaan Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang sungguh menakjubkan. Tidak
akan ada habisnya ketika Al-Qur’an itu dikaji. Selalu ada penemuan-
penemuan baru dari setiap penelitiannya. Sebagai kitab suci umat Islam Al-
Qur’an memiliki banyak keistimewaan yang masih dapat dirasakan hingga
saat ini. Beberapa keistimewaan-keistimewaan AL-Qur’an antara lain:

Pertama, Al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar bagi Nabi
Muhammad SAW dan umat manusia. Al-Qur’an menjadi salah satu bukti
akan kebenaran Nabi Muhammad SAW sebagai rasulullah (utusan Allah).
Sebagai mukjizat Al-Qur’an tidak tertandingi oleh kitab apapun. Dari segi
kebahasaan, Al-Qur’an menggunakan bahsa Arab, namun memiliki Struktur
bahasa yang sangat indah. Selain dari bahasanya, isi atau makna dari Al-
Qur’an juga sangat menakjubkan. Begitu banyak ahli sastra bahasa Arab
namun tidak ada seorangpun yang mampu membuat tandingan dari Al-Qur’an
walaupun hanya satu surat. Selain itu Al-Qur’an berisi tentang berbagai
fenomena yang telah terbukti kebenarannya di masa modern seperti sekarang
ini. Ajaran-ajaran yang terdapat di dalam Al-Qur’an sangat relevan dengan
sains modern. Banyak penemuan-penemuan di abad ke-20 ini yang

sebenaranya sudah dijelaskan dalam Al-Quran 14 abad lalu.®*

# Mochammad Tolchah, Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an, (Yogyakarta: LKiS Pelangi

Aksara, 2016), him 7-11

9

# Amirulloh Syarbini dan Sumantri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Al-Quran, ..., him 6-
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Kedua, kemurniannya selalu terjaga hingga akhir masa. Al-Qur’an
terjaga dan terpelihara ke-autentik-annya. Sehingga tidak ada seorangpun
yang dapat merubah atau merusak susunan hingga isi kandungan dari Al-
Qur’an tersebut. Bahkan Allah SWT yang telah menjamin terpeliharanya Al-
Qur’an hingga akhir zaman. Sebagaimana disebutkan d dalam Al-Quran itu
sendiri, dalam surat Al-Hijr ayat 9 berikut:

) ke 4 Gy FATES (2 C)

Sesungguhnya -~ Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan

Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (QS. Al-Hijr (15) :

9)

Ayat tersebut memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian
Al Quran selama-lamanya. Allah telah menurunkan Al-Qur’an dan menjamin
kemurniannya dari penggantian, perubahan, penambahan, atau pengurangan
sekecil apapun. Dalam Kitab Tafsir An-Nawawi dijelaskan bahwa
sesungguhnya Allah yang telah menurunkan Al-Qur’an (Allah menyebutnya
Adz-Dzikr) yang mana pada proses turunya banyak yang mengingkarinya
sehingga Allah sendiri yang menjaganya. Allah menjamin terjaga dan

terpeliharanya Al-Qur’an dari para syaithon (tersebut dalam kitab dengan

lafadz _nboleid) JU.Q\ o ), yang dimaksud pada masa itu adalah orang-

orang kafir. Namun, yang dimaksud adalah siapa saja yang berniat untuk
merombak Al-Qur’an sehingga tidak ada yang bisa menambahi sesuatu ke
dalam Al-Qur’an, tidak ada yang bisa mengurangi sesuatu dari Al-Qur’an dan
tidak ada yang mampu merubah sedikitpun dari Al-Qur’an.

Ketiga, membacanya bernilai ibadah. Membaca Al-Qur’an termasuk
dalam ibadah yang mengandung nilai pahala yang sangat luar biasa. Ini
menjadi keistimewaan dari Al-Qur’an yang membedakannya dengan bacaan

lainnya. Bahkan ada sebuah hadits yang menyebutkan bahwa setiap 1 huruf
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yang kita baca dari Al-Qur’an maka Allah akan memberi balasan 10

kebaikan.®
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“Dari Ibnu Mas'ud r.a., Baginda Rasulullah SAW bersabda,
barangsiapa membaca satu huruf dari kitab Allah (Al-Qur’an), maka
baginya satu kebaikan. Satu kebaikan itu, pahalanya sepuluh kali
lipat. Aku tidak mengatakan bahwa alif laam miim satu huruf , tetapi
alif satu huruf, lam satu huruf, dan mim satuhruf.” (H.R. At-Tirmidzi
dan Darami).

Hadits diatas menjelaskan bahwa orang yang membaca Al-Qur’an
akan mendapatkan pahala yang berlipat ganda dari setiap hurufnya. Alif Lam
Mim bukanlah satu huruf yang dimaksud, melainkan alif adalah satu huruf,
lam adalah satu huruf, dan mim adalah satu huruf. Jika setiap satu huruf
bernilai 10 kebaikan maka pada lafadz alif lam mim bernilai 30 kebaikan.

D. Fungsi Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kitab suci bagi umat Islam, yang dijadikan sebagai
pedoman dalam kehidupan. Di dalamnya terdapat pokok-pokok ajaran yang
dapat menuntun manusia dalam menjalani  kehidupan. Sebelum
diturunkannya Al-Qur’an moral manusia dalam kondisi yang buruk karena
tidak ada pedoman di dalam hidupnya sehingga manusia kerap kali hanya
menuruti hawa nafsunya. Setelah Al-Qur’an diturunkan manusia mulai
mengalami perubahan dalam hidupnya, akhlaknya sedikit demi sedikit

menjadi lebih mulia karena suda ada pedoman dalam hidup mereka.

¥ Muhammad Zakariyya Al-Kandahlawi, Kitab Fadhilah Amal, (Yogyakarta: Ash-Shaff,
2011), him 615-616
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Pokok-pokok ajaran atau isi kandungan dalam Al-Qur’an yang
mampu menjadi pegangan hidup bagi seluruh manusia terutama bagi umat
muslim:

1. Agidah, menjadi pondasi keimanan seseorang. Jika agidah sesorang itu
kuat maka keimanannya juga akan kuat. Al-Qur’an berisi tentang
argumen-argumen yang menjelaskan tentang prinsip ketuhanan, bahwa
Allah lah yang menciptakan alam semesta dan hanya Allah saja yang
berhak kita sembah. Dan esensi dari agidah adalah mengesakan Allah

SWT., yang termaktub dalam firman Allah berikut;

m @/T’MT’ A
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Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan

yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan

tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada seorangpun yang setara
dengan Dia." (QS. Al-lIkhlash (112) :1-4)

2. Ibadah, merupakan sebuah aktivitas manusia yang berhubungan dengan

penciptanya yaitu Allah SWT. Selain menjadi khalifah di muka bumi,

manusia diciptakan oleh Allah tidak lain untuk beribadah menyembah

Allah. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’anul Karim,

) oyl §;wy\ju;|wb W

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku. (QS. Adz-Dzariyaat (51) : 56)
Ibadah menjadi kewajiban bagi seluruh manusia. Satu ibadah yang wajib
dikerjakan umat Islam yaitu sholat. Umat Islam wajib mengerjakan
sholat yang 5 waktu dalam sehari semalam, yaitu sholat dhuhur, ashar,
maghrib, isya dan shubuh. Selain sholat ibadahnya orang Islam ada
banyak, seperti puasa (baik puasa wajib seperti di bulan Ramadhan dan
juga puasa sunnah lainnya), membaca Al-Qur’an, hingga ibadah haji,

serta berbuat baik kepada sesama juga termasuk dalam ibadah.
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3. Akhlak, dapat diartikan sebagai budi pekerti atau sopan santun. Akhlak
ini berkaitan terhadap hubungan manusia dengan penciptanya (hablun
minallah), manusia dengan sesama manusia (hablun minannas), dan
juga hubungan manusia dengan alam (hablun minal ‘alam). Akhlak
menjadi prioritas utama dakwah Rasulullah SAW pada masa itu.
Sebelum Rasulullah SAW megajarkan umat Islam untuk beribadah atau
ajaran-ajaran lainnya terlebih dahulu Rasulullah mengajarkan tentang
akhlakul karimah yang telah Rasulullah contohkan pada diri beliau. Hal

ini sesuai dengan firman Allah berikut ini,

&) S5y N
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-
Ahzab (33) : 21)

4. Hukum, adalah atauran-aturan yang diperlukan dalam kehidupan
bermasyarakat demi terwujudnya kenyamanan dan Kketertiban. Al-
Qur’an memiliki peranan penting dalam hukum. Umat Islam menjadikan
Al-Qur’an sebagai sumber hukum yang utama karena di dalamnya
diuraikan hukum-hukum mengenai permasalahan manusia di berbagai
aspek kehidupan, seperti permasalahan keluarga (huum perdata)
misalnya pernikahan, talag, waris, dan lain-lain. Selain itu Al-Qur’an
juga menjelaskan mengenai hukum-hukum dalam bidang ekonomi,
sosial, politik hingga hukum bagi pelaku tindak kriminal. Semuanya ada
di dalam Al-Qur’an.

5. Sejarah, ada banyak sejarah dari kisah-kisah umat terdahulu yang
terdapat dalam Al-Qur’an. Kisah-kisah tersebut merupakan bukti bahwa
Al-Qur’an benar-benar datang dari Allah. Karena hanya Allah yang
mengetahui  kehidupan-kehidupan dalam setiap zamannya. Secara
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logika, di masa Nabi Muhammad SAW yang belum ada teknologi
seperti sekarang ini pasti akan sulit mengetahui kejadian-kejadian yang
terjadi di masa sebelumnya. Sehingga adanya Kkisah-kisah umat
terdahulu dalam Al-Qur’an menjadi bukti bahwa Al-Qur’an benar-benar
kalam Allah bukan karangan Nabi Muhammad SAW. Al-Qur’an yang
mengandung banyak kisah umat terdahulu bertujuan agar manusia bisa
mengambil pelajaran dari kejadian-kejadian di masa lalu. Sehingga
kehidupan mereka menjadi lebih baik. Dipertegas dengan firman Allah
dalam QS. Yusuf ayat 111,
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Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita
yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang
sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk
dan rahmat bagi kaum yang beriman. (QS. Yusuf (12) : 111)
IImu Pengetahuan, Al-Qur’an berisi tentang ilmu pengetahuan dan teori-
teorinya yang sudah banyak dibuktikan kebenarannya di masa sekarang.
Beberapa ilmu pengetahuan yang terdapat dalam Al-Qur’an di
antaranya, proses penciptaan manusia, pergantian siang dan malam,
pusat peredaran planet, dan masih banyak lagi.*® Bukan hanya itu
banyak juga konsep matematika yang terdapat dalam Al-Qur’an, seperti

konsep bilangan, operasi bilangan, himpunan, statistik, dan lain-lain.

Secara umum Al-Qur’an memiliki dua fungsi bagi manusia,

diantaranya sebagai berikut:

30-33

% Amirulloh Syarbini dan Sumantri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Al-Quran, ..., him
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1) Al-Qur’an berfungsi sebagai petunjuk bagi manusia,

2) Al-Qur’an berfungsi sebagai penyempurna kitab-kitab sebelumnya.

Dilihat dari nama-nama lain dari Al-Qur’an, maka Al-Qur’an

memiliki banyak fungsi dan peran, yaitu sebagai berikut;

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Al-Huda, artinya Al-Qur’an sebagai petunjuk

An-Nur, artinya Al-Qur’an merupakan cahaya

Al-Bayan, artinya Al-Qur’an memberi keterangan

Al-Furgan, artinya Al-Qur’an menjadi pembeda

Adz-Dzikr, artinya Al-Qur’an sebagai peringatan

Asy-Syifa, artinya Al-Qur’an menjadi obat yang menyembuhkan
Al-Mau’adhah, artinya Al-Qur’an sebagai nasihat atau pelajaran
At-Tadzkirah, artinya Al-Qu’an menjadi pesan atau nasihat

Al-Balagh, artinya Al-Qur’an memberi keterangan yang cukup

10) Al-Busyra, artinya Al-Qur’an memberi beritan gembira

11) Al-Basyir, artinya Al-Qur’an menjadi pemberi kabar gembira

12) An-Nadzir, artinya Al-Qur’an sebagai pemberi peringatan

13) Al-Bashair, artinya Al-Qur’an memberi bukti dan keterangan yang jelas

14) Ar-Rahmabh, artinya Al-Qur’an sebagai rahmat

15) Al-Burhan, artinya Al-Qur’an sebagai bukti yang nyata.®’

& Agus Salim Syukran, 2019, “Fungsi Al-Qur’an Bagi Maanusia”, Al-Ijaz, Vol. 1, No. 1,

him 96-98



BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Bilangan Pecahan
Setelah dilakukan identifikasi, penulis berhasil menumukan 8 bilangan
pecahan yang berbeda dalam Al-Qur’an. Kedelapan bilangan pecahan

tersebut adalah sebagai berikut:
1. % (dua pertiga)

2. % (setengah atau seperdua)

w

: § (sepertiga)

SN

: % (seperempat)

ol

: § (seperlima)

(op]

1
s (seperenam)

~

: % (seperdelapan)

o

1
T (sepersepuluh)

Berikut ini ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung bilangan pecahan
di dalamnya sesuai dengan urutan bilangan pecahan yang nilainya paling
211 111 1

besar. Urutan bilangan tersebut adalah 3'3'3°2°5°¢c"5 ,dan — yang

akan diuraikan beserta penjelasannya sebagai berikut:

1. % (dua pertiga)
Bilangan g dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak tiga kali dengan

menggunakan lafadz yang berbeda-beda pada setiap ayatnya, yaitu

u.i.lj ,O\i‘lﬂ\,\jﬁ;

a. QS. An-Nisaa’ ayat 11
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”Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu : bagian seorang anak lelaki sama dengan
bagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya
perempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan, ... “. (QS. An-Nisaa’ (4) : 11)

Dalam ayat ini bilangan § digunakan untuk menjelaskan bagian

harta waris yang harus diterima oleh ahli waris, jika ahli warisnya
hanya anak perempuan lebih dari dua. Jika ahli warisnya anak laki-
laki dan perempuan, maka hak waris anak laki-laki dua kali dari
hak waris anak perempuan.

Apabila yang ditinggalkan hanya para ahli waris perempuan,
baik anak-anak perempuan atau para saudara perempuan lebih dari
dua, maka bagi keduanya mendapatkan bagian dua pertiga (g) dari
harta pusaka yang ditinggalkan. Apabila anaknya hanya satu
perempuan saja, maka ia mendapatkan bagian setengah G) namun
jika dua perempuan atau lebih, maka mereka mendapatkan bagian

dua pertiga (g) menurut mayoritas ulama.®

b. QS. An-Nisaa’ ayat 176

T
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% Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Agidah, Syariah, Manhaj, Jakarta: Gema Insani,
2013, 1l, him 613-614
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¢ ... tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, Maka bagi
keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang
meninggal. dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-
saudara laki dan perempuan, Maka bagian seorang saudara laki-
laki sebanyak bagian dua orang saudara perempuan. Allah
menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan
Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” (QS. An-Nisaa’ (4) : 176)

Bilangan § pada ayat ini menunjukkan bagian yang berhak

diterima oleh para ahli waris, jika ahli warisnya adalah dua saudara
perempuan dari si mayit. Jika ahli warisnya saudara laki-laki dan
perempuan, maka saudara laki-laki si mayit berhak menerima harta
waris dua kali lebih banyak dari harta waris yang di terima saudara
perempuan, perbandingan hak waris saudara laki-laki dan
perempuan adalah 2:1.

Jika yang mewaris adalah saudara perempuan dua atau lebih,
para saudara perempuan mendapatkan bagian dua pertiga ( ) dari

harta pusaka yang ditinggalkan oleh saudara laki-laki mereka yang
al-Kalaalah. Ulama bersepakat bahwa jumlah saudara perempuan
lebih dari dua sama seperti jika jumlahnya dua orang saudara
perempuan. Karena anak perempuan yang jumlahnya lebih dari

dua, porsi bagian mereka tidak lebih dari dua pertiga (g) Namun,

jika yang mewaris adalah beberapa saudara laki-laki dan saudara
perempuan, bagian saudara laki-laki sebanyak dua orang saudara
perempuan.®

c. QS. Al-Muzzammil ayat 20

/}} %o P33 2 2 “E

el M/)J—J‘e&wujc‘f—’" Sl 805 5

% Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, ..., I11, hIm 388-389
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“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua
malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari
orang-orang yang bersama kamu. dan Allah menetapkan ukuran
malam dan siang, ...”. (QS. Al-Muzzammil (73) : 20)

Dalam ayat ini bilangan % digunakan untuk menunjukkan bagian

dari malam hari. Allah mengetahui bahwa Nabi Muhammad SAW
selalu bangun di malam hari untuk melaksanakan sholat sunnah
sesuai dengan perintah Allah. Nabi Muhammad melakukan sholat
sepanjang malam kemudian Allah menentukan ukuran atau
batasan-batasan pada malam hari dan membaginya dalam beberapa
bagian.

Seseorang tidak mengetahui kapan setengah G) malam, kapan

dua pertiga (g) Lalu diasholat malam sampe shubuh karena takut

salah. Hanya Allah SWT yang mengetahui ukuran-ukuran malam
dan siang secara pasti, mengetahui seberapa lama waktu malam
yang kalian dirikan untuk shalat.*°

2. % (setengah atau seperdua)

Bilangan % ini terdapat dalam Al-Qur’an dengan lafadz a2 dan

disebutkan sebanyak tujuh kali dalam ayat-ayat yang berbeda,
a. QS. Al-Bagarah ayat 237

9/9

:u_’cgo.u quji |)_a~j| \_)}.Q.su QT 1(‘1’;;; L;@

% \Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, ..., XV, him 216
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“Dan jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu
bercampur dengan mereka, Padahal Sesungguhnya kamu sudah
menentukan maharnya, Maka bayarlah seperdua dari mahar yang
telah kamu tentukan itu, kecuali jika isteri-isterimu itu memaafkan
atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan nikah, dan
pema'afan kamu itu lebih dekat kepada takwa. dan janganlah kamu
melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
melihat segala apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Bagarah (2) :
237)

Bilangan % pada ayat ini menjelaskan banyaknya mahar yang

harus dibayarkan seorang suami yang menceraikan istrinya sebelum
mencampurinya namun sudah menentukan mahar. Seorang suami
yang akan menceraikan istrinya dengan kasus tersebut, harus
membayar setengahnya dari yang sudah ditentukan. Setengah dari
mahar tersebut merupakan hak istri, sementara setengahnya lagi
kembali pada suami.

Wanita yang ditalak sebelum digauli dan telah ditentukan
maharnya dalam akad berhak mendapat separuh mahar yang sudah
ditentukan, tp kalau belum ditentukan maharnya maka ia bukan
mendapat separuh mahar rata-rata, melainkan mendapat mut’ah
(yaitu sebagian kecil harta suami yang bisa dinikmati istri, sesuai
dengan kaya miskinnya suami dan status sosialnya)®*

b. QS. An-Nisaa’ ayat 11

[a P
N A ST T Y
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*! Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, ..., I, hlm 587
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“... Jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh
setengah harta ...*“. (QS. An-Nisaa, (4) : 11)

Bilangan % pada ayat ini digunakan untuk menjelaskan bagian

harta waris yang berhak diterima oleh ahli waris, jika ahli warisnya
hanya seorang anak perempuan dari si mayit.
Jika ahli waris perempuan yang ada hanya satu saja dan tidak

ada ahli waris laki-laki yang menyebabkannya mendapat bagian

ashobah, maka ia mendapatkan setengah (%).92

c. QS. An-Nisaa’ ayat 12

A G S AT ol el 5 G s s
“Dan  bagimu (suami-suami) seper dua dari harta yang
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak
... (QS. An-Nisaa’ (4) : 12)

Dalam ayat ini bilangan % digunakan untuk menjelaskan bagian
harta waris yang berhak diterima oleh suami. Jika yang meninggal
seorang istri maka suaminya berhak menerima harta waris sebesar %
bagian dari harta yang ditinggalkan.

Seorang suami mendapatkan setengah G) dari harta

peninggalan istrinya, apabila si istri tidak memiliki anak, baik anak
darinya maupun dari suami yang lain, baik anak tersebut laki-laki
atau perempuan, satumaupun banyak, baik anak secara langsung

atau cucu.*®

d. QS. An-Nisaa’ ayat 25

%2 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, ..., II, hlm 613
> Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, ..., II, him 616
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“ ... Apabila mereka telah berumah tangga, kemudian mereka

melakukan perbuatan yang keji (zina), Maka atas mereka setengah

hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang tidak
bersuami ...” (QS. An-Nisaa’ (4) : 25)

Bilangan % pada ayat ini digunakan untuk menjelaskan

banyaknya hukuman bagi wanita yang melakukan zina yang
statusnya sudah berumah tangga, wanita tersebut akan mendapatkan
hukuman setengah dari hukuman wanita yang tidak bersuami.

Dalam Al-Qur’an Allah juga menerangkan hukuman hadd bagi
budak-budak perempuan yang melakukan zina, yaitu separuh (%)

dari hukuman yang kenakan kepada = perempuan-perempuan
merdeka yang berzina. Apabila budak perempuan itu berzina
padahal sudah menikah, hukumannya adalah separuh hukuman
hadd perempuan merdeka.

Hukuman hadd bagi perempuan merdeka yang berzina adalah
100 kali cambukan. Dengan kata lain, hukuman hadd bagi budak
perempuan yang berzina adalah separuhnya yaitu 50 kali cambukan.
Hal itu berdasarkan firman Allah dalam Q.S. An-Nuur: 2.%*

e. QS. An-Nisaa’ ayat 176

(a8 2 e )
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“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah:
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika
seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan
mempunyai saudara perempuan, Maka bagi saudaranya yang
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak, ... “ (QS. An-Nisaa’ (4)
: 176)

Bilangan % pada ayat ini digunakan untuk menjelaskan bagian

harta waris untuk ahli waris, jika yang meninggal sudah tidak
memiliki bapak atau anak (kalalah), dan ahli warisnya adalah
saudara perempuan si mayit.

Jika ada seseorang yang tidak memiliki anak meninggal dunia,

sementara ia memiliki seorang saudara perempuan sekandung atau
seayah, maka saudara perempuannya mendapatkan separuh (%) dari
harta pusaka yang ada. Supaya saudara perempuan berhak
mendapatkan bagian separuh (%) juga disyaratkan si mayit sudah

tidak memiliki bapak.*

f. QS. Al-Muzzammil ayat 3
£ 5 T wd 870 gE
sl aazy (Wb LT o LT els
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“Hai orang yang berselimut (Muhammad). Bangunlah (untuk

2
2> - .

sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya). (yaitu)
seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit. Atau lebih
dari seperdua itu dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-
lahan.” (QS. Al-Muzzammil (73) : 1-4)

% Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, ..., I11, hlm 387-388
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Ayat ini turun ini sebagai wahyu kedua. Allah mengisyaratkan
kepada Nabi Muhammad SAW untuk bangun ketika beliau sedang
ketakutan hingga berselimut. Nabi diperintah untuk melaksanakan

shalat di malam hari, bukan sepanjang malam namun memilih

sebagian dari malam tersebut. Misalnya % dari malam tersebut, atau

dikurangi hingga mencapai sepertiga, atau lebih dari % hingga

mencapai dua pertiga.
Allah SWT memerintahkan Nabi Muhammad SAW untk
bangkit dan mengerjakan shalat malam yaitu shalat tahajjud, sekitar

setengah malam, dengan tambahan sedikit atau kurang sedikit. Ini

adalah pilihan antara sepertiga G) setengah (%) dan dua pertiga

(g) Yang dimaksud dengan malam adalah dari terbenamnya

matahari sampe terbit fajar. Ada dalil yang mengatakan bahwa
ukuran paling banyak yang wajib dilakukan adalah dua pertiga.*

g. QS. Al-Muzzammil ayat 20
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“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua
malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari
orang-orang yang bersama kamu. dan Allah menetapkan ukuran

malam dan siang ....”. (QS. Al-Muzzammil (73) : 20)
Dalam ayat ini bilangan % digunakan untuk menjelaskan bagian

dari malam hari. Dimana Nabi Muhammad SAW selalu bangun di
malam hari untuk melaksanakan sholat sunnah sesuai dengan

perintan Allah. Nabi Muhammad melakukan shalat sepanjang

% Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, ..., XV, him 201
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malam kemudian Allah menentukan ukuran atau batasan-batasan
pada malam hari dan membaginya dalam beberapa bagian.

Sesungguhnya Allah SWT mengetahui bahwa Rasulullah SAW
mengerjakan shalat demi melaksanakan perintan Allah, kadang-
kadang kurang dari dua pertiga malam, setengah atau sepertiga
malam. Sekelompok sahabat rasul juga melakukan sebatas itu
bersama Rasulullah SAW.%’

Dalam Al-Qur’an bilangan % juga disebut menggunakan lafadz

¢% A%, yang bermakna setengah hari. Dengan menggunakan lafadz

tersebut bilangan %terdapat dalam ayat-ayat berikut:

a. QS. Al-Bagarah ayat 259
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“Atau Apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui
suatu negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dia
berkata: Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri ini
setelah hancur? Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun,
kemudian menghidupkannya kembali. Allah bertanya: Berapakah
lamanya kamu tinggal di sini? ia menjawab: Saya tinggal di sini
sehari atau setengah hari. Allah berfirman: Sebenarnya kamu telah
tinggal di sini seratus tahun lamanya ... “. (QS. Al-Bagarah (2) :
259)

7 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, ..., XV, him 216
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Dalam ayat ini bilangan % digunakan untuk menunjukkan waktu

lamanya sesorang tinggal di muka bumi. Ayat ini menjelaskan
bagaimana Allah menghidupkan kembali sesuatu yang telah mati.
Allah mematikan seseorang dan membuatnya tinggal selama 100
tahun, namun orang tersebut merasa tinggal sehari atau setengah
hari di tempat itu.

Ayat ini mengisahkan seorang laki-laki yang lewat di sebuah
kota kecil yang telah mati dan hancur. Ada yang berpendapat kota
yang dimaksud adalah Baitul Maqdis sedangkan orang yang lewat
adalah ‘Uzair bin Syarkhiya, dan ini pendapat yang masyhur. Laki-
laki itu menganggap mustahil kota yang telah mati tanpa penghuni
dan hancur dapat dibangun dan menjadi kota hidup kembali. Lalu
Allah  SWT menjadikannya koma untuk waktu yang lama,
kehilangan kesadaran dan gerak, namun maish hidup. Kemudian
Allah SWT kembali menyadarkannya dengan cepat dan mudah,
layaknya orang bangun dari tidurnya.

Lalu seorang Malaikat datang bertanya, “Berapa lama kamu

tinggal di kota ini?”, Uzair pun menjawab, “Saya tinggal di sini

baru satu hari atau setengah (%) hari”. Faktanya Uzair telah tinggal
di kota tersebut selama 100 tahun. Allah SWT memperlihatkan
kekuasaan-Nya dalam mebangkitkan yang telah mati, Semua itu
berlangsung dihadapan Uzair. Barulah setelah itu Uzair meyakini
kebesaran dan kekuasaan Allah SWT.%®

b. QS. Al-Kahf ayat 19
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“Dan Demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling

bertanya di antara mereka sendiri. berkatalah salah seorang di

% Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, ..., II, hlm 60-61
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antara mereka: sudah berapa lamakah kamu berada (disini?).
mereka menjawab: Kita berada (disini) sehari atau setengah hari,
.2 (QS. Al-Kahf (18) : 19)

Bilangan % pada ayat ini menunjukkann bagian waktu yang

menjelaskan lamanya seseorang berada di suatu tempat. Ayat ini
berkaitan dengan kisah Ashabul Kahfi, 7 orang pemuda dan seekor
anjing yang bersembunyi di dalam gua. Allah membuat mereka
tidur selama bertahun-tahun kemudian membangunkan mereka.
Namun mereka merasa hanya sehari atau setengah hari berada di
gua tersebut. Mereka memasuki gua ketika matahari terbit dan
bangun ketika matahari terbenam, sehingga mereka mengira
matahari yang terlihat adalah matahari dalam waktu yang sama.

Dalam surat Al-Kahf diceritakan sebuah kisah, 7 pemuda dan
seekor anjing yang ditidurkan oleh Allah SWT di dalam gua dalam
waktu yang cukup lama. Kemudian Allah membangkitkan mereka
kembali atau menghidupkan mereka kembali setelah mengalami
tidur panjang yang serupa dengan kematian.

Ketika salah satu di antara mereka bertanya, “sudah berapa lama
kalian disini?” atau “berapa lama kalian terlelap dalam tidur?”,

Pemuda lainnya menjawab bahwa mereka tidur kurang lebih sehari
penuh atau setengah G) hari saja. Dikarenakan mereka masuk ke

dalam gua tersebut di pagi hari dan mereka bangun di sore hari.

Oleh sebab itu, mereka menduga seraya berkata ps: 2= o (atau

setengah hari).”

c. QS. Al-Mu’minuun ayat 113
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“Mereka menjawab: Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah
hari, Maka Tanyakanlah kepada orang-orang yang menghitung.”
(QS. Al-Mu’minuun (23) : 113)

Pada ayat ini bilangan % digunakan untuk menunjukkan lamanya

manusia tinggal di bumi. Ketika Allah bertanya berapa lama
manusia tinggal di muka bumi, manusia menjawab bahwa mereka
tinggal (hari) di dunia sehari atau setengah hari, ini karena masa
hidup manusia di dunia yang singkat bila dibandingkan dengan
kehidupan di akhirat kelak.

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT mengingatkan dan
menyadarkan orang-orang kafir tentang apa yang telah mereka sia-
siakan dan abaikan dalam umur mereka yang sangat pendek di
dunia. Mereka sampai lupa berapa lamakah mereka tinggal di dunia
karena dahsyatnya kengerian dan adzab yang meliputi
mereka.Mereka mengira bahwa lamanya mereka tinggal di dunia

hanyalah sehari atau setengah hari saja.*®

3. % (sepertiga)

Bilangan é pada Al-Qur’an disebutkan menggunakan lafadz

e, Bilangan ini terdapat pada tiga ayat yang berbeda, yaitu,

a. QS. An-Nisaa’ ayat 11

RTIE RV S SR I SO S LIS PR Y
@ C,JIJ‘ fx.f}/b o‘y‘ ;4.:)_9) .AJ) MJUK,Q/QJ C‘)/;U
“... Jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia
diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat

sepertiga, ...”. (QS. An-Nisaa’ (4) : 11)
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Bilangan g pada ayat ini digunakan untuk menunjukkan bagian

harta waris yang berhak diterima oleh ibunya si mayit, jika yang
meninggal tidak memiliki anak.
Jika yang meninggal dunia tidak memiliki anak sama sekali dan

yang mewarisi adalah kedua orang tuanya, maka si ibu

mendapatkan bagian sepertiga ( ) 101

b. QS. An-Nisaa’ ayat 12

9/(‘

“... tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah
menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar
dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.”
(QS. An-Nisaa’ (4) : 12)

Dalam ayat ini bilangan % digunakan untuk menunjukkan bagian

harta waris, jika yang meninggal tidak memiliki ayah atau anak,
hanya ada saudara seibu yang lebih dari satu.
Jika yang meninggal tidak memiliki ayah atau anak, hanya ada

suadara seibu baik laki-laki maupun perempuan, yang lebih dari
satu, maka ia mendapat bagian sepertiga G) Allah SWT

memerintahkan untuk membagi harta pusaka yang ada sesuai

dengan ketentuan yang telah digariskan-Nya sesudah dipenuhi
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wasiat yang diwasiatkan oleh orang yang meninggal dunia dan
setelah dilunasi hutang dan tanggungan orang yang meninggal

dunia.%

c. QS. Al-Muzzammil ayat 20

el Aazy ST e G5 4sm BT 2 885 Gy e

B S ST 0 st il 22 4
“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua
malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari
orang-orang yang bersama kamu. dan Allah menetapkan ukuran
malam dan siang ...”. (QS. Al-Muzzammil (73) : 20)

Dalam ayat ini bilangan § digunakan untuk menjelaskan bagian

dari malam hari. Dimana Nabi Muhammad SAW selalu bangun di
malam hari untuk melaksanakan sholat sunnah sesuai dengan
perintah  Allah. Nabi Muhammad melakukan sholat sepanjang
malam kemudian Allah menentukan ukuran atau batasan-batasan
pada malam hari dan membaginya dalam beberapa bagian.

Allah mengetahui bahwa Rasul dan sahabatnya bangun untuk
mengerjakan shalat demi melaksanakan melaksanakan perintah
Allah. Kadang-kadang di waktu kurang dari dua pertiga malam,
setengah malam, atau sepertiga malam. Allah akan membalas

kalian atas perbuatan itu dengan balasan yang lebih baik.'%

4. i (seperempat)
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Bilangan i disebut sebanyak dua kali di dalam Al-Qur’an. Bilangan

ini disebutkan dengan lafadz & )* dan berada pada satu ayat yang sama,

yaitu QS. An-Nisaa’ ayat 12,

(a

P - - z 7 < ~ 2 4 // _ ) P -

;é-;ﬁoj;\.x.:&.f &5}@@;&;@5&;&0[&0}3“.
A I S L S S T P ¢ P a7 © B 2
SNos=d ol asSile ol 245 - 235lle Doy

G}J 7

... Us
“... Jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai
anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya
sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar
hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak ... “. (QS. An-Nisaa’ (4) :
12)

Pada ayat ini bilangan i disebut sebanyak dua kali. Yang pertama

untuk menjelaskan bagian harta waris yang berhak diterima oleh ahli

waris, jika yang meninggal adalah istri dan memiliki anak, maka sang
suami menerima bagian sebesar % dari harta yang ditinggal. Yang kedua

untuk menjelaskan bagian harta waris yang berhak diterima oleh ahli

waris, jika yang meninggal seorang suami dan tidak memiliki anak, maka

sang istri berhak menerima bagian sebesar i dari harta yang ditinggalkan.

Suami mendapatkan bagian seeperempat G) karena adanya anak.

Istri mendapatkan seperempat G) karena tidak ada al-Far'u, ayah

mendapatkan ashobah sedangkan ibu mendapatkan sepertiga dari yang
tersisa setelah diambil seperempat oleh istri.'%*
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§ (seperlima)

Di dalam Al-Qur’an bilangan % disebutkan sebanyak satu kali

dengan menggunakan lafadz u‘*"" Ayat yang mengandung bilangan %

yaitu QS. Al-Anfaal ayat 41,

“Ketahuilah, Sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai
rampasan perang, Maka Sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul,
Kerabat rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil, jika
kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan
kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furgaan, Yaitu di hari
bertemunya dua pasukan. dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
(QS. Al-Anfaal (8) : 41)

Bilangan % pada ayat ini digunakan untuk menjelaskan pembagian
harta rampasan perang di masa Rasulullah. % bagian diberikan untuk

Rasulullah, kerabat Rasul, anak yatim, orang-orang miskin, dan untuk

ibnu sabil.

Harta rampasan perang itu dibagi lima. Seperlima G) diberikan
kepada golongan yang disebutkan dalam ayat (Rasulullah, kerabat Rasul,
anak yatim, orang miskin, dan ibnu sabil). Sementara empat perlima G)

lainnya adalah untuk para pasukan sebagaimana dijelaskan dalam
sunnah, yaitu dibagikan kepada tentara yang berperang:

a. Satu bagian untuk pasukan infanteri.
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b. Dua atau tiga bagian untuk pasukan berkuda.
Untuk bagian seperlima telah Allah tentukan golongan orang yang
menerima. Namun, Allah tidak menjelaskan empat perlima bagian yang
lain. Ini menunjukkan bahwa ghanimah itu adalah milik para ghanimin,

hal ini berdasarkan pada ijma’ ulama.'®

1
A (seperenam)

Bilangan % terdapat dalam Al-Qur’an dengan lafadz JJWJ\ dan

disebutkan sebanyak tiga kali pada ayat yang berbeda, yaitu:
a. QS. An-Nisaa’ ayat 11

€ g z
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‘... dan untuk dua orang ibu-bapa, bagian masing-masingnya
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai
anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya
mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa
saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat
atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari
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Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.” (QS. An-Nisaa’ (4) : 11)

Pada ayat ini bilangan % disebut sebanyak dua kali. Pertama

bilangan % digunakan untuk menjelaskan bagian harta waris yang

berhak diterima oleh masing-maisng ahli waris yaitu ibu dan bapak
dari si mayit, jika yang meninggal memiliki anak. Kedua, bilangan

% digunakan untuk menjelaskan bagian harta waris yang berhak

diterima oleh ahli waris yaitu ibu, jika yang meninggal tidak

memiliki anak namun memiliki banyak saudara.
Ayah dan ibu masing-masing mendapatkan seperenam (2) dari

harta pusaka yang ada, jika yang meninggal dunia memiliki anak
laki-laki atau perempuan, baik satu maupun banyak. Selain itu, jika
orang yang meninggal dunia, di samping masih memiliki ayah dan
ibu juga memiliki beberapa saudara baik laki-laki maupun

perempuan, baik saudara sekandung atau seibu atau seayah, maka
ibu mendapatkan bagian seperenaam (%)

Rasulullah SAW. dan Khulafaur Rasyidin memutuskan bahwa

dua saudara laki-laki dan dua saudara perempuan mengubah bagian

ibu dari sepertiga G) menjadi seperenam (2).106

. QS. An-Nisaa’ ayat 12
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“... jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang
tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang
saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing dari
kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu
dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat
olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi
mudharat (kepada ahli waris)[274]. (Allah menetapkan yang
demikian itu sebagai) syari‘at yang benar-benar dari Allah, dan
Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.” (QS. An-Nisaa’
4):12)

Bilangan % pada ayat ini menjelaskan bagian harta waris yang

berhak di terima oleh saudara seibu. Jika yang meninggal suda
tidak memiliki bapak atau anak baik itu laki-atau perempuan
(kalalah), tetapi yang meninggal memiliki saudara laki-laki seibu

atau saudara perempuan yang seibu, maka masing-masing dari
saudara tersebut berhak menerima sebesar % bagian dari harta yang

ditinggalkan.
Hukum waris al-Kalaalah berdasarkan nash adalah sebagai

berikut, saudara laki-laki seibu atau saudara perempuan seibu
masing-masing mendapatkan bagian seperenam (%) Dalil yang

menunjukkan bahwa yang dimaksud al-Akh (saudara laki-laki) dan

al-Ukht (saudara perempuan) pada ayat ini adalah saudara seibu,

yaitu bacaan Sa’d bin Abi Waqqash, yaitu ( C»D-T j‘ CT ‘dj

rj).107
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% (seperdelapan)

Bilangan % dalam Al-Qur’an hanya disebutkan sekali, dengan

menggunakan lafadz wﬂ\, yaitu pada QS. An-Nisaa’ ayat 12,

P L3l E Asgt AT
V._‘—;!JQL&QU .A.J vgjuﬁ.gv)u/l)ffufc}jﬂ\“)@.b

W > - fw 32 88~ 27
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“... Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika
kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para
isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan
sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar
hutang-hutangmu ...”. (QS. An-Nisaa’ (4) : 12)

Pada ayat ini bilangan % digunakan untuk menjelaskan bagian harta

waris yang berhak diterima seorang istri. Jika yang meninggal adalah

seorang suami dengan meninggalkan anak, makan istri dari si mayit

berhak menerima bagian sebesar % bagian dari harta yang ditinggalkan.

Seorang istri berhak mendapatkan seperempat G) dari harta
peninggalan suami, jika si suami tidak memiliki anak. Namun, jika ada

anak, maka si istri mendapatkan seperdelapan ( ) Jika istrinya lebih dari
satu, maka mereka bersama-sama memiliki dari bagian seperempat (1)

atau seperdelapan ( ) tersebut, setelah utang yang ada dibayar dan wasiat

yang ada dipenuhi.'%

1
= (sepersepuluh)
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Bilangan 1—10 dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak satu Kkali,

dengan menggunakan lafadz jLé=s yaitu terdapat dalam QS. Saba’ ayat

45 berikut ini,
P
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“Dan orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan sedang
orang- orang kafir Mekah itu belum sampai menerima sepersepuluh dari
apa yang telah Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu lalu mereka
mendustakan rasul-rasul-Ku. Maka Alangkah hebatnya akibat
kemurkaan-Ku.” (QS. Saba’ (34) : 45)

Bilangan % hanya disebutkan sekali dalam Al-Qur’an. Bilangan 1—10

ini digunakan untuk menjelaskan tentang banyaknya kekuatan yang

Allah berikan kepada manusia. Ayat ini berisi tentang kalam Allah yang
mengatakan bahwa orang kafir Mekkah belum sampai menerima % dari

apa yang Allah berikan kepada kaum sebelumnya. Namun, kaum kafir
Mekkah sudah berani mendustakan rasul-rasul Allah. Maka betapa
hebatnya kemurkaan Allah terhadap mereka.

Allah SWT mengancam dan mengintimidasi orang-orang musyrik
(orang yang mempersekutukan Allah) dengan adzab yang serupa dengan
adzab umat-umat yang zalim sebelumnya (seperti bangsa ‘Ad, Tsamud,
dll*®). Padahal umat-umat terdahulu lebih kuat, lebih maju, lebih kaya
dan lebih perkasa dibanding bangsa Arab. Bahkan kekuatan dan jumlah
kekayaan orang-orang musyrik Quraisy dan orang-orang Arab lain kala

itu jika dibandingkan dengan apa yang telah Allah berikan kepada umat

dan bangsa-bangsa terdahulu tidak mencapai (%) sepersepuluhnya
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kekuatan dan kekayaan yang pernah Allah berikan kepada umat-umat

terdahulu tersebut.*'°

B. Konsep Pembelajaran Bilangan Pecahan dalam Al-Qur’an
Selain menemukan 8 bilangan pecahan yang berbeda, penulis juga
menemukan komsep-konsep pembelajaran bilangan pecahan dalam Al-
Qur’an, sebagai berikut:
1. Pembelajaran Kontekstual dan Pembelajaran Realistik
Suatu pembelajaran yang menghubungkan materi matematika
dengan persoalan-persoalan nyata dalam kehidupan. Dalam Al-Qur’an
konsep pembelajaran kontekstual dan pembelajaran realistik untuk
materi bilangan pecahan tersirat dalam ayat-ayat berikut: (1) Q.S. Al-
Bagarah ayat 237; (2) Q.S. An-Nisaa’ ayat 11, 12, 176; (3) Q.S. Al-
Anfaal ayat 41. Ayat-ayat tersebut menjelaskan tentang permasalahan
yang nyata dalam kehidupan bermasyarakat yaitu permasalahan
mengenai mahar dan waris. Keduanya merupakan contoh persoalan
yang nyata adanya dalam kehidupan ini yang dapat dikaitkan dengan
pembelajaran matematika. Dalam hal ini ayat-ayat tersebut
mengajarkan kepada kita terutama para pendidik bahwa pembelajaran
bilangan pecahan dapat dikaitkan atau dihubungkan dengan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan memberikan
contoh-contoh permasalahan yang konkret agar lebih mudah untuk
dipahami, yaitu menggunakan konsep pembelajaran kontekstual atau
pembelajaran realistik.
2. Pembelajaran Pemecahan Masalah (Problem Solving)
Suatu pembelajaran yang mendorong siswa untuk menyelesaikan
permasalahan pada soal yang tidak bisa diselesaikan dengan prosedur
rutin seperti biasa dilakukan siswa tersebut. Konsep pembelajaran ini

tersirat dalam Q.S. Al-Muzzammil ayat 3 dan 20. Keduanya

menyebutkan bilangan pecahan yang sama Yyaitu

wIN

1 1
,— dan -.
2 3
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Dijelaskan pada Kitab Tafsir Al-Munir Jilid XV karya Prof. Dr.
Wahbah Az-Zuhaili dua ayat tersebut berisi tentang firman Allah
kepada Nabi Muhammad SAW. untuk mengerjakan shalat tahajjud

sekitar setengah malam dengan tambahan sedikit atau kurang sedikit,
ini adalah pilihan é% dan %_111 Kita hanya berpatokan pada bilangan
% yang akan ditambah atau dikurangi sedikit (dengan suatu bilangan

yang belum diketahui) sehingga menjadi % atau % Jika biasanya

penjumlahan atau pengurangan sudah jelas dua bilangan yang akan
diberikan aksi, pada ayat ini belum salah satu bilangannya belum
diketahui justru hasilnya yang sudah ditentukan. Hal ini menunjukkan
adanya permasalahan yang penyelesaiannya tidak menggunakan
prosedur rutin, yang dikenal dengan konsep pembelajaran pemecahan
masalah (problem solving).

3. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Pembelajaran yang dilakukan dengan membuat kelompok-
kelompok kecil agar para siswa mendiskusikan soal-soal atau tugas
matematika yang diberikan. Seperti yang terkandung dalam ayat-ayat
yang menjelaskan tentang hukum waris, yaitu Q.S. An-Nisaa’ ayat 11,
12 dan 176.

Dalam kehidupan nyata ketika membahas tentang waris kita tidak
dapat menyelesaikan masalah tersebut seorang diri. Tentunya harus
melibatkan banyak orang, terutama orang yang benar-benar paham
mengenai hukum mawaris. Bukan hanya itu, dalam menyelesaikan
masalah waris juga sudah pasti harus menghadirkan ahli warisnya.
Mendiskusikan berbagai hal yang masih berhubungan dengan si
mayit, misalnya perihal hutang piutang, wasiat, dan juga hal-hal
mengenai pemulasaran jenazah. Ketika semua urusan si mayit selesai

barulah menyelesaikan permasalahan waris, membaginya kepada ahli
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waris yang berhak menerima sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan.

Hal tersebut mengajarkan kita bahwa pembelajaran matematia
untuk materi bilangan pecahan juga dapat dilakukan dengan konsep
pembelajaran kooperatif, yang mengarahkan siswa untuk bekerjasama
dan saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Bukan hanya menyebutkan bilangan-bilangan pecahan saja, Al-
Qur’an juga menjelaskan konsep bilangan pecahan yang diajarkan di sekolah-
sekolah. Misalnya materi operasi bilangan pada bilangan pecahan.

a. Penjumlahan
Operasi bilangan penjumlahan pada bilangan pecahan terdapat
dalam Q.S. An-Nisaa’ ayat 11 dan Q.S. Al-Muzzammil ayat 3. Yang
digambarkan sebagai berikut:

> 2

,\Jj;AJgKL)\JJ.:LM, M‘LAW»}JQM}JY}
“.. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak; ...” (Q.S. An-Nisaa’ (4): 11)

Ayat di atas menyiratkan makna bahwa bagian waris untuk ibu
dan ayah masing-masing Yyaitu % sehingga diperoleh bentuk
penjumlahan bilangan pecahan sebagai berikut:

Jika diketahui bagian ibu : % dan bagian ayah : %

Maka jumlah bagian untuk keduanya adalah %-I—% =§ , yang

dapat disederhanakan menjadi % ==

Kemudian dalam ayat lain digambarkan:

Ao ~
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“Hai orang yang berselimut (Muhammad). Bangunlah (untuk
sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya). (yaitu)
seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit. Atau lebih
dari seperdua itu dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-
lahan.” (QS. Al-Muzzammil (73) : 1-4)

Ayat di atas memberikan pilihan waktu di malam hari untuk

melaksanakan shalat tahajjud, yaitu %% dan § malam. Jika diubah ke
dalam bentuk permasalahan matematika, dengan berpatokan pada

bilangan % yang dalam keterangan tafsirnya ditambah sedikit (dengan

bilangan yang belum diketahui nilainya) sehingga menjadi % maka

diperoleh bentuk penjumlahan terhadap bilangan pecahan sebagai
berikut:

1 2
2\ Uk
Untuk mengetahui nilai dari x kita selesaikan penjumlahan di atas,
1 2
27573
1— 2 1
©2727%7373
4 3
X6
1
Sar=c

Jadi, nilai x dari penjumlahan % S % adalah % ’
. Pengurangan

Operasi bilangan pengurangan pada bilangan pecahan terdapat
dalam ayat-ayat berikut:

(1) Q.S. Al-Bagarah ayat 237

}9/
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“Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu
bercampur dengan mereka, Padahal Sesungguhnya kamu
sudah menentukan maharnya, Maka bayarlah seperdua dari
mahar yang telah kamu tentukan itu, ...” (Q.S. Al-Bagarah
(2) : 237)

Ayat tersebut di atas menjelaskan banyaknya mahar yang

harus dibayar oleh suami yang menceraikan istrinya sebelum
mencampurinya Yyaitu % dari jumlah mahar yang telah

ditentukan, dari situ diperoleh bentuk pengurangan terhadap

bilangan pecahan sebagai berikut:
1 1
2

Bilangan 1 menggambarkan jumlah mahar yang telah

ditentukan, karena mahar tersebut merupakan bagian yang

masih utuh. Maka penyelesaiannya adalah 1 — % = %— 2= %
Q.S. An-Nisaa’ ayat 11 dan 12
Y & g Lo et

... (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi
wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya...
(Q.S. An-Nisaa’ (4) : 11)

T B3 (o g o e

.. sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan)
sesudah dibayar hutangnya... (Q.S. An-Nisaa’ (4) : 12)

Kedua potongan ayat di atas menjelaskan bahwa harta waris
dapat dibagi pada ahli warisnya setelah dipenuhi wasiat dan
dibayar hutangnya. Dengan begitu harta waris harus
dikurangi terlebih dahulu dengan memenuhin wasiat.
Sehingga diperoleh bentuk operasi pengurangan terhadap

bilangan pecahan sebagai berikut:
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L 1
3

Bilangan 1 menggambarkan harta waris secara keseluruhan,
sedangkan bilangan % menggambarkan besarnya wasiat

(diambil gambaran nilai maksimal diperbolehkannya wasiat

sesuai dengan ketetapan). Maka penyelesaiannya adalah

1 3 1 2
1-1=2_2_2
3 3 3 3

Q.S. An-Nisaa’ ayat 25
Te (7 %= ©1la0h o a — 2 ' Tt
o b lagmy o 2las diouay TSl O s 136

U H R
“ ... Apabila mereka telah berumah tangga, kemudian mereka
melakukan perbuatan yang keji (zina), Maka atas mereka
setengah hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka
yang tidak bersuami ... 7 (Q.S. An-Nisaa’ (4) : 25)
Ayat ini menjelaskan tentang banyaknya hadd (hukuman)
bagi seorang budak yang berzina padahal sudah menikah
yaitu setengah dari hukuman yang diberikan kepada pezina
wanita (bersuami) yang merdeka. Dari ayat ini tersirat makna
bahwa hadd untuk pezina yang berstatus budak dikurangi
setengah dari jumlah hadd bagi wanita merdeka. Dapat

digambarkan dalam bentuk operasi pengurangan berikut,
" 1
2

Bilangan 1 menggambarkan jumlah hadd yang telah
ditentukan, karena jumlah hadd tersebut merupakan bagian

NN
N |-

yang masih utuh. Maka penyelesaiannya, 1 —% = %

(4) Q.S. Saba’ ayat 45
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sl Golas il U3 3 e ol 23S
b [
TS HE S L1558

Dan orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan
sedang orang- orang kafir Mekah itu belum sampai
menerima sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan
kepada orang-orang dahulu itu lalu mereka mendustakan
rasul-rasul-Ku. Maka Alangkah hebatnya akibat kemurkaan-
Ku. (Q.S. Saba’ (34) : 45)

Ayat ini menjelaskan tentang kekuatan dan jumlah

kekayaan orang kafir Mekkah kala itu yang belum mencapai
1—10 sepersepuluhnya  kekuatan dan kekayaan umat

sebelumnya. Untuk mengetahui perbandingan dari keduanya

maka kita dapat menghitung selisihnya, sehingga diperoleh

bentuk operasi pengurangan 1 — %

Bilangan 1 disini untuk menggambarkan jumlah kekuata
dan  kekayaan umat terdahulu, bilangan % gambaran

kekuatan dan kekayaan orang kafir Mekkah kala itu. Maka

o 1 10 1 9
penyelesaiannya adalah 1 — — = — — — :
10 10 10 10

Q.S. Al-Muzzammil ayat 3

- £ i w837 3E

el ol iz o3y LB ) SIS o JesdT el
D% u'}ﬂ‘dwwmi B

“Hai orang yang berselimut (Muhammad). Bangunlah (untuk
sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya).
(yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu
sedikit. Atau lebih dari seperdua itu dan bacalah Al Quran
itu dengan perlahan-lahan.” (QS. Al-Muzzammil (73) : 1-4)
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Ayat di atas memberikan pilihan waktu di malam hari
untuk melaksanakan shalat tahajjud, yaitu %% dan % malam.
Jika diubah ke dalam bentuk permasalahan matematika,
dengan berpatokan pada bilangan % yang dalam keterangan
tafsirnya dikurangi sedikit (dengan bilangan yang belum
diketahui nilainya) sehingga menjadi % maka diperoleh

bentuk pengurangan terhadap bilangan pecahan sebagai
berikut:

Untuk mengetahui nilai x di atas maka kita harus selesaikan

pengurangan di atas,

1 1
37%3
1 1 1 1
W2 |\ B
2 3
@—x=g—g
1
@—x:—g

Karena hasilnya bilangan negatif maka dikalikan dengan (-1)
1

agar hasilnya positif sehingga menjadi x = -

Jadi, nilai x dari penjumlahan % —x = § adalah % .
Perkalian

Operasi bilangan perkalian terhadap bilangan pecahan tersirat
pada Q.S. An-Nisaa’ ayat 11, sebagai berikut:

T, - - s g 2 ow w 8 - %
W34 HE o) I3 L L AT o5 I 0505 -

“.. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak; ...” (Q.S. An-Nisaa’ (4) : 11)
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Ayat di atas menyiratkan makna bahwa bagian waris untuk ibu

dan ayah masing-masing yaitu % untuk menghitung jumlah bagian
keduanya maka bilangan % ini dapat dikalikan 2. Sehingga diperoleh

bentuk perkalian bilangan pecahan 2 x % .

2x1—2x
6 1 6

Jadi, bagian harta waris ibu dan ayah jika digabungkan adalah %

2

N =

atau dapat disederhanakan menjadi % :

Pembagian

Operasi bilangan pembagian terhadap bilangan pecahan terdapat
dalam ayat-ayat berikut:

(1) Q.S. An-Nisaa’ ayat 12

el g Ak LB ENS L AT o
“... tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang,
Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu,..” (Q.S.
An-Nisaa’ (4) : 12)

Potongan ayat di atas menjelaskan tentang bagian harta

waris untuk saudara seibu yang jumlahnya lebih dari satu
yaitu % untuk mereka. Dalam Al-Qur’an tertulis “mereka
bersekutu dalam yang sepertiga itu”, hal itu menunjukkan
bahwa bagian % ini untuk dua orang atau lebih (syaratnya

lebih dari satu). Misalkan saja saudara seibu ada 2 atau 3,
maka untuk mengetahui bagian dari masing-masing saudara
seibu tersebut diperoleh bentuk pembagian terhadap bilangan
pecaha, sebegai berikut;

Misalkan saudara seibu berjumlah 2 orang, maka:
1 1 2 1 1 1

L=+ —-==X=
3 31 3 2 6
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Jadi, masing-masing saudara seibu jika berjumlah 2 orang
akan mendapatkan bagian sebesar% :

Sedangkan, jika kita misalkan saudara seibu berjumlah 3
orang, maka:
1 1 3 1 1 1

37°737173%37 9
Jadi, masing-masing saudara seibu jika berjumlah 3 orang
akan mendapatkan bagian sebesar %

(2) Q.S. An-Nisaa’ ayat 176

/}}.4

._IJ.:LL")"" [A.@JAM‘LJKQU

“ ... tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, Maka bagi
keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang
meninggal ...” (Q.S. An-Nisaa’ (4): 176)

Potongan ayat di atas menjelaskan bagian harta waris yang

berhak diterima jika ahli warisnya adalah dua saudara

perempuan dari mayit sebesar % Hal itu menunjukkan bahwa

bagian % untuk 2 orang, sehinga diperoleh bentuk pembagian

terhadap bilangan pecahan, sebagai berikut:
2 2—2—2 1 2

r2=—+-—==X=-=
3 31 3 2 6

Jadi, masing-masing darisaudara perempuan  mayit

mendapatkan bagian sebesar % , yang dapat disederhanakan

menjadi % ==

(3) Q.S. Al-Anfaal ayat 41
RO V/af"d 1o 1 - % cl B
Sl Al gl Jsedlly ans Ay b
Ml |) Ml}
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“...Maka Sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul,
Kerabat rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan
ibnussabil...” (Q.S. Al-Anfaal (8) : 41)

Potongan ayat di atas menjelaskan bahwa ghanimah
(harta rampasan perang) itu dibagi lima. % bagian ditujukan
untuk 5 golongan seperti yang disebutkan dalam ayat
tersebut, yaitu Rasulullah SAW., kerabat rasul, anak yatim,
orang-orang miskin, dan ibnu sabil. Sisanya adalah untuk
para pasukan tentara yang ikut berperang. Dari situ dapat
diperoleh bentuk operasi pembagian terhadap bilangan

pecahan, sebagai berikut:
1 1 5 1 1 1

527571 5.5 725
Jadi, masing-masing dari golongan yang telah disebutkan

di atas berhak mendapatkan bagian sebesar % .

C. Analisis dan Pembahasan
Yang menjadi objek pada penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an
yang mengandung bilangan pecahan. Pada penelitian ini delapan bilangan
pecahan yang terdapat dalam Al-Qur’an disusun berdasarkan urutan nilai
bilangan pecahan dari yang terbesar hingga terkecil. Hal ini berdasarkan pada
Q.S. Al-Muzzammil (73) ayat 20 yang memberi contoh dalam penyebutan
bilangan pecahan.
“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam
atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang
yang bersama kamu .. ” (Q.S. Al-Muzzammil (73) : 20)

Potongan ayat tersebut menyebutkan beberapa bilangan pecahan
sekaligus yang disebutkan secara berturut-turut yaitu % , % : § . Dari sinilah

penulis memilih untuk membahas bilangan pecahan dimulai dari nilai yang
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terbesar hingga terkecil. Urutan bilangan pecahan pada penelitian ini adalah

Dari kedelapan bilangan pecahan tersebut, diketahui bahwa:

1. Bilangan % disebutkan sebanyak tiga kali.

2. Bilangan % disebutkan sebanyak tujuh kali menggunakan lafadz a2

dan sebanyak tiga kali menggunakan lafadz _2=..

3. Bilangan § disebutkan sebanyak tiga kali.

4. Bilangan i disebutkan sebanyak dua kali dalam ayat yang sama.
5. Bilangan % disebutkan sebanyak satu kali.

6. Bilangan % disebutkan sebanyak tiga kali.

7. Bilangan % disebutkan sebanyak satu kali.

8. Bilangan % disebutkan sebanyak sekali.

Adapun rincian dari bilangan-bilangan tersebut adalah sebagai berikut.

Al-Qur’an  memjelaskan  bilangan pecahan diawali dengan

memperkenalkan bilangan % , hamun penulis mengurutkan dari yang nilainya
terbesar yaitu % Sehingga penulis akan menguraikannya dimulai dari bilangan

2 terlebih dahulu. Bilangan % disebutkan sebanyak tiga kali dalam Al-Qur’an

dengan lafadz yang berbeda-beda. Pertama, menggunakan lafadz Eiy yang

menjelaskan tentang bagian harta waris untuk anak perempuan yang lebih

dari dua. Kedua, menggunakan lafadz okl yang menjelaskan tentang

bagian harta waris untuk dua saudara perempuan si mayit jika tidak memiliki
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anak. Ketiga L;b yang menjelaskan tentang pembagian waktu di malam

hari.
Bilangan pecahan selanjutnya yaitu % Di dalam Al-Qur’an bilangan

setengah  disebutkan menggunakan dua lafadz. Pertama, dengan

menggunakan lafadz a2 yang disebutkan sebanyak tujuh Kkali, yaitu

menjelaskan tentang banyaknya mahar yang harus dibayar oleh suami ketika
akan menceraikan istrinya sebelum dicampuri, hak harta waris untuk seorang
anak perempuan saja, hak harta waris untuk suami jika tidak memiliki anak,
ketentuan hukuman untuk wanita pelaku zina yang statusnya bersuami,
bagian harta waris untuk saudara perempuan jika yang meninggal tidak
memiliki anak, dan pembagian waktu pada malam hari yang digunakan

sebagai acuan atau batasan dalam melaksanakan sholat sunnah di malam hari.

Kedua, dengan menggunakan lafadz _,2=: . Agar bermakna setengah

lafadz tersebut harus digabung dengan lafadz berikutnya, sehingga menjadi

. - . - q g 1
#% 2= . Setelah digabung maknanya menjadi setengah hari. Bilangan >

yang menggunakan lafadz tersebut disebutkan sebanyak tiga kali dan
menjelaskan tentang berapa lama manusia tinggal di bumi. Karena hidup di
dunia ini sangat singkat sehingga manusia menganggapnya hanya menjalani

hidup dengan lama waktu yang setengah hari.

Berikutnya adalah bilangan § yang disebutkan sebanyak tiga kali.

Bilangan é ini menjelaskan tentang bagian harta waris untuk ibu-bapak saja

tanpa ada anak dari si mayit, bagian harta waris untuk saudara laki-laki seibu
atau saudara perempuan seibu jika lebih dari satu, dan pembagian pada
malam hari yang telah Allah tetapkan sebagai batasan dalam melaksanakan

sholat malam.
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Bilangan i disebutkan sebanyak dua kali dalam satu ayat yaitu QS.

An-Nisaa’ ayat 12. Dalam ayat ini, bilangan % menjelaskan tentang bagian

harta waris untuk suami jika memiliki anak dan juga menjelaskan tentang

bagian harta waris untuk istri jika tidak memiliki anak.

Kemudian ada bilangan § yang disebutkan sebanyak sekali dalam Al-
Qur’an. Bilangan § digunakan untuk menjelaskan pembagian harta rampasan

perang. Berapapun jumlah harta rampasan tersebut, seperlima % bagiannya

dibagikan pada orang yang berhak menerima, yaitu Rasulullah, kerabat rasul,
anak-anak yatim, orang miskin, serta ibnu sabil. Sementara sisanya empat
perlima bagian diberikan kepada ghanimin. Karena Allah SWT

menyandarkan ghanimah untuk para ghanimin (orang-orang yang ikut serta

dalam perang).**?

Bilangan pecahan yang selanjutnya yaitu % . Di dalam Al-Qur’an
bilangan ini disebutkan sebanyak tiga kali. Bilangan % digunakan untuk

menjelaskan bagian harta waris untuk ibu-bapak si mayit jika memiliki anak,
bagian harta waris untuk ibu si mayit jika memili beberapa saudara dan
bagian harta waris untuk saudara laki-laki seibu atau saudara perempuan

seibu jika si mayit tidak meninggalkan bapak atau anak.
Bilangan é hanya ada satu dalam Al-Qur’an. Bilangan % ini digunakan

untuk menjelaskan bagian harta waris yang berhak diterima seorang istri yang

ditinggal mati suaminya yang juga meninggalkan anak.

Selanjutnya yaitu bilangan % yang disebutkan dalam Al-Qur’an

hanya sekali. Bilangan % digunakan sebagai gambaran banyaknya pemberian
Allah kepada kaum kafir Mekkah. Pemberian Allah terhadap kaum kafir
Mekkah belumlah mencapai 1—10 dari apa yang sudah pernah Allah berikan

kepada kaum sebelumnya.

112 \Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, ..., V, him 302
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Dari uraian di atas, diketahui bahwa bilangan pecahan yang terdapat
pada Al-Qur’an merupakan jenis pecahan murni, yaitu pecahan biasa yang
pembilangnya lebih kecil dari penyebutnya (a < b)*, dan juga termasuk
dalam bilangan pecahan yang paling sederhana. Sebagian besar bilangan
pecahan yang ada di dalam Al-Qur’an menjelaskan tentang bagian-bagian
harta waris yang berhak diterima oleh ahli waris. Dari 24 ayat yang
mengandung bilangan pecahan, terdapat 13 ayat yang membahas tentang

bagian-bagian harta waris.
1. Ayat Al-Qur’an yang memuat bilangan g dijumpai pada:
a. QS. An-Nisaa’ ayat 11
b. QS. An-Nisaa’ ayat 176
c. QS. Al-Muzzammil ayat 20
2. Ayat Al-Qur’an yang memuat bilangan % dijumpai pada:
QS. Al-Baqarah ayat 237
QS. Al-Bagarah ayat 259
QS. An-Nisaa’ ayat 11
QS. An-Nisaa’ ayat 12
e. QS. An-Nisaa’ ayat 25
f. QS. An-Nisaa’ ayat 176
g. QS. Al-Kahfi ayat 19
h. QS. Al-Mu’minuun ayat 113
i. QS. Al-Muzzammil ayat 3
J.  QS. Al-Muzzammil ayat 30

o &

o o

3. Ayat Al-Qur’an yang memuat bilangan § dijumpai pada:

a. QS. An-Nisaa’ ayat 11
b. QS. An-Nisaa’ ayat 12
c. QS. Al-Muzzammil ayat 20

4. Ayat Al-Qur’an yang memuat bilangan i dijumpai pada:

' yosefikus Hensijon, Pendidikan Matematika |1, ..., hlm 3
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a. QS. An-Nisaa’ ayat 12
5. Ayat Al-Qur’an yang memuat bilangan § dijumpai pada:

a. QS. Al-Anfaal ayat 41
6. Ayat Al-Qur’an yang memuat bilangan % dijumpai pada:

a. QS. An-Nisaa’ ayat 11

b. QS. An-Nisaa’ ayat 12
7. Ayat Al-Qur’an yang memuat bilangan % dijumpai pada:

a. QS. An-Nisaa’ ayat 12
8. Ayat Al-Qur’an yang memuat bilangan % dijumpai pada:

a. QS. Saba’ ayat 45

Konsep pembelajaran pada bilangan pecahan yang penulis bahas dan

analisis dengan mengambil ayat-ayat Al-Qur’an sebagaimana menjadi objek

dalam penelitian ini, maka diperoleh hasil analisis sebagai berikut:

1. Al-Qur’an memperkenalkan bilangan pecahan dari yang paling sederhana.
Bilangan pecahan yang pertama disebutkan dalam Al-Qur’an yaitu %

(setengah atau seperdua). Demikian juga pembelajaran bilangan pecahan
di sekolah, guru menyampaikan materi bilangan pecahan dari yang paling
sederhana.

2. Al-Qur’an meyebutkan bilangan pecahan melalui contoh permasalahan
yang konkret dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat diterapkan pada
pembelajaran materi bilangan pecahan dengan menyajikan contoh konkret
dan menghubungkannya pada kehidupan sehari-hari sesuai dengan yang
dicontohkan dalam Al-Qur’an.

3. Konsep pembelajaran bilangan pecahan yang tersirat dalam Al-Qur’an
adalah sebagai berikut:

a. Pembelajaran kontekstual dan pembelajaran realistik, kedua konsep
pembelajaran ini sangat mirip, yaitu pembelajaran yang
menghubungkan materi dengan persoalan nyata dalam kehidupan.

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Fajar Shadigq bahwa
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pembelajaran kontekstual dan realistik harus dikaitkan dengan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yang menyatakan bahwa
“Dalam setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya
dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi
(contextual problem).'*

Pembelajaran kooperatif, suatu konsep dimana siswa akan
membentuk kelompok kecil untuk mendiskusikan permasalahan
yang sedang dihadapi, mereka akan saling membantu dalam
menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan
oleh Ismun Ali bahwa pembelajaran kooperatif harus melibatkan
banyak orang dalam menyelesaikan suatu masalah, sesuai dengan
fitrah peserta didik sebagai makhluk sosial yang tidak bisa berdiri
sendiri, selalu membutuhkan kerjasama dengan orang lain untuk
mempelajari gagasan, memecahkan masalah dan menerapkan apa
yang mereka pelajari bersama.'*

Pembelajaran Pemecahan Masalah (problem solving), suatu
pembelajaran dimana siswa diarahkan untuk dapat memecahkan
suatu permasalahan menggunakan < kemampuan berpikir dan
nalarnya. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Wati
Susilawati bahwa setiap hari kita harus dapat menyelesaikan
berbagai masalah, sehingga siswa diharapkan mampu
menggunakan pengetahuan dan keterampilannya untuk diterapkan

pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin..*®

' Fadjar Shadiq, 2009, Model-model Pembelajaran, ..., him 28

115
116

Ismun Ali, “Pembelajaran Kooperatif, ... , hlm 251
Wati Susilawati, Belajar dan Pembelajaran, ... , hlm 59-60



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan serangkaian penelitian dan analisis terhadap ayat-
ayat Al-Qur’an yang memuat bilangan pecahan yang menjadi fokus penelitian
ini, maka diperoleh kesimpulan bahwa konsep pembelajaran bilangan

pecahan dalam Al-Qur’an sebagai berikut.

11111

1. Bilangan pecahan dalam Al-Qur’an ada 8, ya1tu—,1,l =,=,=,=
2’3 ’4’5’6’8 10

2. Pembelajaran materi bilangan pecahan dilakukan dengan menyajikan
contoh konkret dan menghubungkannya pada kehidupan kita sehari-hari
sesuai dengan yang dicontohkan oleh Al-Qur’an serta dimulai dari
bilangan pecahan yang paling sederhana.

3. Konsep pembelajaran bilangan pecahan dalam Al-Qur’an, antara lain
pembelajaran = kontekstual (contextual teaching and learning) dan
realistik  (realistic mathematics education), serta pembelajaran
pemecahan masalah (problem solving).

B. Saran

Dari hasil analisis penelitian ini mengenai Konsep Pembelajaran
Bilangan Pecahan dalam Al-Qur’an, dengan ini penulis memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Bagi Pendidik

Saran bagi pendidik (para guru), agar lebih memperhatikan dalam
menyampaikan materi bilangan pecahan pada peserta didik agar tidak
dianggap sebagai materi yang sulit oleh siswa dengan memperkenalkan
bilangan pecahan dari yang paling sederhada serta memberikan
gambaran atau contoh permasalahan yang berkaiatan dengan kehidupan
kita sehari-hari, sehingga peserta didik akan lebih mudah dalam
memahami materi bilangan pecahan yang selama ini dianggap sebagai

materi yang sulit.
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2. Bagi Peserta Didik
Saran bagi peserta didik, agar lebih menumbuhkan rasa suka
terhadap pembelajaran matematika termasuk materi bilangan pecahan.
Karena matematika terutama bilangan pecahan adalah mata pelajaran
yang penting dan sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari, serta
menjadi dasar untuk mata pelajaran lain yang berkaitan dengan

perhitungan.
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